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MOTTO 

ا اِلَيْهِ الْوَسِيْلَةَ وَجَاهِدوُْا فيِْ سَبِيْلِهٖ لعََلَّكُمْ  َ وَابْتغَُوْٰٓ   تفُْلِحُوْنَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوا اتَّقوُا اللّٰه

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan carilah 

metode atau sarana yang mendekatkan diri pada-Nya dan berjihadlah pada 

jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan. Q.S Al Maidah (5): 

35*1 

 

  

 
*1 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Jakarta: Sygma, 

2014), 113. 



 

 

 v 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi robbil Aalamiin. Dengan memanjatkan rasa puji syukur 

setinggi-tingginya terhadap Allah SWT yang senantiasa memberikan rahmat dan 

hidayahnya sehingga saya mampu menyelesaikan karya tulis ini, kedua kalianya 

solawat dan salam tetap tercurah limpahkan kepada nabi Muhammad SAW. Yang 

telah membawa kita dari alam kebodohan menuju Islam wal iman ini, skripsi ini 

saya persembahkan untuk : 

1. Papa Handoko dan Mama Shofiatun Laili, yang telah mendo’akan, memberi 

semangat, motivasi, pengorbanan, nasihat serta kasih sayang dan doa yang 

tidak pernah henti sampai saat ini.  

2. Adikku M. Andika Dwi Farizi dan A. Zaki Wibisono yang selalu memberikan 

semangat dan semoga kita bisa menjadi anak yang membanggakan kedua 

orang tua.  

3. Keluarga besar H. Halek yang telah membantu untuk menyisihkan waktunya 

sehingga saya bisa menyelesaikan masa studi saya. Serta seluruh keluarga 

besar yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu. 

4. Achmad, Suami saya yang selalu memberikan semangat dan dukungan tanpa 

lelah serta membantu dalam menyelesaikan skripsi ini.  

5. Teman – teman Mermaid, Dewi dan Intan yang telah menemani selama hampir 

1 tahun dan bersedia bertukar pikiran dan memberi motivasi tiada henti.  

  



 

 

 vi 

KATA PENGANTAR 

 
Segenap puji syukur penulis sampaikan kepada Allah karena atas rahmat dan 

karunia-Nya, perencanaan, pelaksanaan dan penyelesaian skripsi sebagai salah 

satu syarat menyelesaikan program sarjana, dapat terselesaikan dengan lancar.   

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pihak. Oleh 

karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terima kasih yang 

sedalamdalamnya kepada:   

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, S.E., MM. selaku rektor Universitas 

Islam Negeri (UIN) Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah 

menerima penulis sebagai mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 

Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.   

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I. selaku dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan yang telah membantu memfasilitasi penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini.   

3. Ibu Dr. Indah Wahyuni, M.Pd. selaku ketua jurusan pendidikan sains 

yang telah membantu memfasilitasi penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini.   

4. Bapak Fikri Apriyono, M.Pd. selaku koordinator prodi Tadris 

Matematika yang senantiasa membantu memfasilitasi penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini.   

5. Ibu Dr. Hj. Umi Farihah, M.M, M.Pd selaku dosen penasihat akademik 

yang telah membantu memfasilitasi penulis dalam menyelesaikan skripsi 

ini.   



 

 

 vii 

6. Bapak Alm. Dr. Arif Djunaidi, M.Pd. selaku dosen pembimbing yang 

senantiasa membimbing dan mengarahkan penulis dalam pembuatan 

skripsi ini.   

7. Bapak Mohammad Mukhlis, M.Pd. selaku pengganti dosen pembimbing 

saya yang senantiasa membantu dan membimbing saya dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

8. Bapak Ahmad Tafsir, S.Pd. selaku kepala MTs Sunan Giri Probolinggo 

yang senantiasa membantu melancarkan dan memfasilitasi penelitian 

yang saya laksanakan di sekolah. 

9. Ibu Ita Maf’ula, S.Pd. selaku guru matematika MTs Sunan Giri 

Probolinggo yang senantiasa membantu dan melancarkan penelitian 

yang saya laksanakan di sekolah. 

10. Siswa-siswi kelas VIII MTs Sunan Giri Probolinggo yang telah 

membantu berpartisipasi dalam menyelesaikan penelitian saya. 

Akhirnya, semoga segala amal baik yang telah Bapak/Ibu berikan kepada 

penulis mendapat balasan yang baik dari Allah.  

 

Jember, 09 Juni 2023  

Penulis       

 

 

Elvara Nabilla Silmi  

  



 

 

 viii 

ABSTRAK 
 

Elvara Nabilla Silmi, 2023: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berbasis 

Research Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Metaliterasi Siswa Kelas VIII 

A MTs Sunan Giri Probolinggo Dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual.  

Kata Kunci: Model Pembelajaran Research Based Learning, Kemampuan Metaliterasi, 

Masalah Kontekstual, Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

Permasalahan yang ada di MTs Sunan Giri Probolinggo ialah kesulitan dalam 

memahami konsep dari materi yang telah dipelajari serta minimnya kemampuan 

metaliterasi pada diri siswa. Hal ini dapat dilihat dari nilai siswa yang masih banyak 

dibawah KKM. Penyebab dari permasalahan tersebut dikarenakan kurang variatif nya 

model pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. 

Fokus Penelitian dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana kevalidan perangkat 

pembelajaran matematika berbasis research based learning untuk meningkatkan 

kemampuan metaliterasi siswa pada masalah kontekstual? 2)Bagaimana kepraktisan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis research based learning untuk meningkatkan 

kemampuan metaliterasi siswa pada masalah kontekstual? 3)Bagaimana keefektifan 

perangkat pembelajaran matematika berbasis research based learning untuk meningkatkan 

kemampuan metaliterasi siswa pada masalah kontekstual? 4)Apakah perangkat 

pembelajaran matematika berbasis research based learning pada masalah kontekstual 

dapat meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian research and development (R&D) dengan 

model pengembangan yang digunakan mengacu pada model penelitian yang 

dikembangkan oleh Borg & Gall. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik tes 

dan non tes. Kemudian, analisis data penelitian ini menggunakan statistik yaitu statistik 

deskriptif dan statistik inferensial uji paired sample t-test dengan uji pra-syarat uji 

normalitas. 

Penelitian ini sampai pada kesimpulan bahwa: Perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan memenuhi 1) kategori valid ditunjukkan dengan koefisien validitas RPP 

sebesar 3,79 (94,75%); LKPD sebesar 3,83 (95,75%) 2) kategori praktis berdasarkan nilai 

pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran yaitu 3,74 (93,5%) dengan kategori tinggi 

dan persepsi pakar sebesar 3,84 (95,90%) dengan kategori tinggi. 3) kategori efektif 

berdasarkan persentase aktivitas siswa 3,93 (98,25%), hasil penilaian post tes menunjukkan 

ketuntasan secara klasikal (86,67%), dan hasil angket respon siswa menunjukkan kategori 

sangat aktif (95,6%). 4) pengembangan perangkat pembelajaran research based learning 

mampu meningkatkan keterampilan metaliterasi siswa dimana sebanyak 0% berada pada 

kategori metaliterasi rendah, 7% berada pada kategori metaliterasi kurang, 30% berada 

pada kategori metaliterasi cukup, 45% berada pada kategori metaliterasi tinggi, serta 18% 

berada pada kategori metaliterasi sangat tinggi. Hasil uji paired sample t-test post tes 

diperoleh varians nilai sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa hasil pre tes 

dan post tes ada perbedaan yang signifikan setelah diterapkan research based learning di 

dalam pembelajarannya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menurut Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, 

adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya secara aktif, dan supaya memiliki 

pengendalian diri, kecerdasan, keterampilan dalam bermasyarakat, kekuatan 

spiritual keagamaan, kepribadian serta akhlak mulia.2 Maka definisi 

pendidikan menurut bahasa yakni perubahan tata laku dan sikap seseorang atau 

sekelompok orang dalam usahanya mendewasakan manusia lewat pelatihan 

dan pengajaran.3 Dalam Q.S An-Najm ayat 39 yang beirbunyii: 

نْسَانِ الََِّّ مَا سَعٰى      وَانَْ لَّيْسَ لِلِْْ

Arti inya : “Dan bahwa manusi ia hanya meimpeiroleih apa yang te ilah 

diiusahakannya.” (Q.S An-Najm:39) 

Beirdasarkan ayat teirseibut bahwa seimua yang diipeiroleih meirupakan hasi il 

darii usaha yang te ilah di ilakukan. Terciptanya manusia yang terampil, cerdas 

maupun kreatif sangat membutuhkan kualitas pendidikan yang sangat baik agar 

 
2 Inkiriwang, Rizky Rinaldy. "Kewajiban negara dalam penyediaan fasilitas pendidikan kepada 

masyarakat menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidkan nasional." Lex 

Privatum 8.2 (2020). 
3 Vito, Benediktus, and Hetty Krisnani. "Kesenjangan pendidikan desa dan kota." Prosiding 

Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 2.2 (2015). 
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bisa bersaing secara terbuka di era global.4 Beirkeimbangnya duni ia Peindiidiikan 

tak luput deingan usaha peindiidi ik dalam meimbeiriikan i inovasi i dalam 

meinyeileinggarakan peimbeilajaran, peimanfaatan beirbagaii macam te iknologii 

adalah salah satu upaya pe indiidiik dalam meimbeiriikan peingeimbangan di i duni ia 

peindiidiikan.  

Pendidikan sangat dibutuhkan mulai usia dini sampai beranjak dewasa. 

Pendidikan akan selalu mengalami perkembangan sepanjang hidup 

membentuk seseorang dari sifat belajar terus menerus.5 Pendidikan merupakan 

salah satu faktor utama dalam perkembangan dan kemajuan dari suatu negara, 

karena pendidikan memiliki peran yang strategis dalam meningkatkan mutu 

Sumber Daya Manusia (SDM). Tawaran peningkatan sumber daya untuk 

mengatasi tantangan tersebut selalu ditampilkan di depan mata bagi mereka 

yang memiliki lebih banyak kemampuan, ketekunan, dan ingin maju.6 Dalam 

salah satu laporannya, Bank Dunia menyatakan bahwa terdapat kontribusi yang 

signifikan dari sektor pendidikan terhadap upaya peningkatan daya saing 

bangsa.7 Oleh karena itu, pendidikan pada saat ini dituntut agar dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan semua keterampilan yang ada dalam 

setiap peserta didik. Keterampilan dari peserta didik yang diharapkan bisa 

 
4 Masrurotullaily, Hobri dan Suharto. “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 

Keuangan Berdasarkan Model Polya Siswa Smk Negeri 6 Jember.” Kadikma 4, no 2 (Agustus 

2013): 129.  
5 Rohmah, Rosita, Fatimah, & Wahyuni, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII 

SMP Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Segitiga.” Jurnal Inovasi Pembelajaran 

Matematika: PowerMathEdu (PME) (2023) 
6 Abd. Muhith, Umi Farihah, et al. “Pengembangan Model Pembelajaran Literasi Membaca Untuk 

Sekolah Dasar Di Indonesia Dan Malaysia.” BILDUNG, 2021 
7 Ali, Mohammad. Pendidikan untuk pembangunan nasional: menuju bangsa Indonesia yang 

mandiri dan berdaya saing tinggi. Grasindo, 2009. 
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tumbuh melalui proses pendidikan salah satunya adalah kemampuan 

metaliterasi. 

Metaliterasi adalah kerangka berpikir menyeluruh yang didalamnya 

mencakup literasi informasi.8 Kemampuan metaliterasi diperlukan dalam 

membuat keputusan untuk melakukan atau mempercayai suatu hal yang 

diawali dengan berpikir dengan beralasan dan berpikir reflektif. Metaliterasi 

bertujuan untuk memberikan kepercayaan atau tidak pada klaim yang 

diberikan. Metaliterasi berkaitan erat dengan Matematika, khususnya dalam 

menyelesaikan permasalahan kontekstual. Namun pada kenyataannya, para 

lulusan tidak memiliki kompetensi yang cukup dalam mata pelajaran dan 

menunjukkan kelemahan dalam kemampuan literasi.9 Literasi bukan hanya 

mengukur kemampuan membaca, namun kemampuan menerapkan konsep 

dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu melalui program merdeka belajar 

pemerintah ingin meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa. Guru sebagai 

tenaga pendidik memiliki peran penting dalam meramu pembelajaran agar 

kemampuan metaliterasi siswa dapat meningkat. Salah satu caranya yaitu 

dengan memberikan permasalahan yang dapat meningkatkan kemampuan 

metaliterasi siswa. 

 
8 Excelsa Suli Wildhatul Jannah, Dafik, Arif Fatahillah. “Pengembangan Perangkat Research-Based 

Learning dengan Pendekatan STEM dalam Meningkatkan Metaliterasi Peserta Didik Menyelesaikan 

Masalah Himpunan Pasangan Berurutan”. Journal of Mathematics and Apllications. Vol 2, no 2, 

2021. Https://doi.org/10.25037/cgantjma.v2i2.64. 
9 Abdillah, N., Suhartoni, S., Dafik, D., Agustin, I. H., & Kurniawati, E. Y. (2022). Kerangka 

Aktivitas Pembelajaran Berbasis Riset dengan Pendekatan STEM: Pemanfaatan Kardus Bekas 

Siswa dalam Mendesain Miniatur Rumah Sehat Berdasarkan Konsep Jaring-Jaring Bangun Ruang 

dan Luas Permukaan untuk Meningkatkan Kemampuan Metaliterasi. Ebook CGANT Universitas 

Jember. 

https://doi.org/10.25037/cgantjma.v2i2.64
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Salah satu permasalahan yang dapat disajikan oleh guru terkait 

metaliterasi adalah permasalahan matematika yang dikaitkan dengan 

implementasinya pada kehidupan nyata atau yang biasa kita sebut dengan 

masalah kontekstual. Masalah kontekstual adalah masalah yang berkaitan 

dengan konteks kehidupan sehari-hari.10 Penggunaan konteks dalam 

pembelajaran matematika menjadikan konsep abstrak dapat dipahami 

berdasarkan pemikiran yang dibangun dari situasi realistik tertentu yang sudah 

dikenal dengan baik oleh siswa. Perlunya pendekatan pembelajaran yang tepat 

agar dapat mendukung siswa menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan 

menjadi lebih baik dalam memecahkan masalah dalam konteks matematika.11 

Dengan penggunaan pendekatan kontekstual ini nanti diharapkan siswa dapat 

meningkatkan kemampuan metaliterasinya. Selain pendekatan pembelajaran, 

juga dibutuhkan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

metaliterasi siswa. Salah satu metode yang cocok untuk meningkatkan 

kemampuan metaliterasi siswa adalah metode research based learning.12 

Pada saat pembelajaran, diperlukan model yang tepat agar kemampuan 

metaliterasi siswa dapat ditingkatkan. Salah satu model pembelajaran yang 

mengarah pada kemampuan metaliterasi adalah model Research Based 

Learning (RBL). Secara bahasa, istilah Research Based Learning (RBL) 

 
10 Widarti, Arif. Kemampuan koneksi matematis dalam menyelesaikan masalah kontekstual ditinjau 

dari kemampuan matematis siswa. Jurnal Pendidikan Matematika, 2013, 1.003: 2. 
11 Rohmah, Rosita, Fatimah, & Wahyuni, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VII 

SMP Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Materi Segitiga.” Jurnal Inovasi Pembelajaran 

Matematika: PowerMathEdu (PME) (2023) 
12 Haidar, D. A., et al. "Kerangka Aktivitas Pembelajaran RBL-STEM: Pemanfaatan Karet Gelang 

dalam Pengembangan Perahu dengan Penggerak Gaya Pegas untuk Meningkatkan Metaliterasi 

Siswa." Ebook CGANT Universitas Jember (2022). 
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menggunakan Bahasa inggris yang artinya adalah pembelajaran berbasis riset 

atau penelitiaan. Model ini merupakan salah satu model pembelajaran yang 

digunakan untuk mengaktifkan pembelajaran baik pada aktifitas peserta didik 

maupun guru di dalam proses pembelajaran.13 RBL merupakan metode 

pembelajaran yang menggunakan contextual learning, authentic learning, 

problem-solving, cooperative learning, hands on & minds on learning, dan 

inquiry discovery approach.14 Beberapa penelitian yang ada sebelumnya 

seperti milik Dafik pada tahun 2022 dan milik lazuardi pada tahun 2021 

menunjukkan model RBL memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

kemampuan siswa. Sehingga sangat layak jika model RBL dipilih untuk 

meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa.  

Selain model yang tepat juga dibutuhkan perangkat pembelajaran yang 

dapat mensukseskan pembelajaran dikelas. Perangkat pembelajaran yang perlu 

dikembangkan dalam menunjang keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran 

yang berdasarkan reserach based learning pada level sekolah dasar dan 

menengah di antaranya adalah lembar kegiatan peserta didik (LKPD) dan tes 

aktivitas riset (TAR).  Ketersediaan bahan sesuai tuntutan kurikulum, 

 
13 Sufirman, Sufirman, Dafik Dafik, and Arif Fatahillah. "Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

RBL-STEM Untuk Meningkatkan Metaliterasi Siswa Menerapkan Konsep Relasi Fungsi Dalam 

Menyelesaikan Masalah Dekorasi Teselasi Wallpaper." CGANT JOURNAL OF MATHEMATICS 

AND APPLICATIONS 3.1 (2022). 
14 Lazuardi, A. R. "The analysis of students’ creative-innovative thinking skills in solving total 

dominator coloring under the implementation of research-based learning model." Journal of 

Physics: Conference Series. Vol. 1836. No. 1. IOP Publishing, 2021. https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1836/1/0120588  

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1836/1/0120588
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1836/1/0120588
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karakteristik, sasaran, dan tuntutan pemecahan masalah merupakan beberapa 

alasan yang mendorong adanya pengembangan perangkat pembelajaran.15  

Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukakan di MTs Sunan Giri 

Probolinggo pada tanggal 30 Mei 2023 didapat kenyataan bahwa sekolah ini 

juga belum pernah melakukan pembelajaran dengan metode research based 

learning. Selama mengikuti proses pembelajaran siswa sukar memahami 

konsep dari materi yang telah dipelajari serta minimnya kemampuan 

metaliterasi pada diri siswa dikarenakan guru hanya menggunakan beberapa 

model pembelajaran seperti konvensional, discovery based learning, dan juga 

problem based learning. Guru hanya fokus pada 3 model tersebut akan tetapi 

yang paling sering digunakan adalah model pembelajaran konvensional seperti 

ceramah dan penugasan sehingga dengan menggunakan metode ceramah 

tersebut menempatkan siswa secara individu dalam proses pembelajaran. 

Siswa tentunya juga cenderung kesulitan dalam pengerjaan masalah 

kontekstual. Guru menyadari perlunya model pembelajaran yang variatif dalam 

kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa 

dalam menyelesaikan masalah kontekstual karena nilai siswa kelas VIII A 

masih banyak dibawah KKM. Selain itu juga rata-rata siswa dalam membentuk 

kelompok-kelompok kecil yang menyebabkan kurangnya interaksi antar 

penghuni kelas sehingga tidak semua di dalam kelas dapat bekerja sama dengan 

 
15 Sari, Novita. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Model Eliciting Activities untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Disposisi Matematis Siswa SMK Negeri 2 

Medan. Diss. UNIMED, 2020. 
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baik terutama jika ada tugas kelompok. Hal tersebut dikatakan langsung oleh 

guru matematika MTs Sunan Giri Probolinggo yakni Ita Maf’ula, S.Pd. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka akan dilakukan 

pengembangan perangkat pembelajaran menggunakan model research based 

learning yang bertujuan untuk melakukan peningkatan kemampuan 

metaliterasi siswa pada masalah kontekstual. Oleh karena itu, pada penelitian 

ini penulis memilih topik "Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Berbasis Research Based Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Metaliterasi Siswa Kelas VIII A MTs Sunan Giri Probolinggo 

dalam Menyelesaikan Masalah Kontekstual ". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kevalidan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

research based learning untuk meningkatkan kemampuan metaliterasi 

siswa pada masalah kontekstual ? 

2. Bagaimana kepraktisan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

research based learning untuk meningkatkan kemampuan metaliterasi 

siswa pada masalah kontekstual ? 

3. Bagaimana keefektifan perangkat pembelajaran matematika berbasis 

research based learning untuk meningkatkan kemampuan metaliterasi 

siswa pada masalah kontekstual ? 
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4. Apakah perangkat pembelajaran matematika berbasis research based 

learning dapat meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa pada masalah 

kontekstual ? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan kevalidan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis research based learning untuk meningkatkan kemampuan 

metaliterasi siswa pada masalah kontekstual; 

2. Untuk mendeskripsikan kepraktisan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis research based learning untuk meningkatkan kemampuan 

metaliterasi siswa pada masalah kontekstual; 

3. Untuk mendeskripsikan keefektifan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis research based learning untuk meningkatkan kemampuan 

metaliterasi siswa pada masalah kontekstual;  

4. Untuk mengetahui pengaruh peraangkat pembelajaran matematika 

berbasis research based learning dalam meningkatkan kemampuan 

metaliterasi siswa pada masalah kontekstual. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian 

pengembangan ini terdiri atas dua jenis produk, yaitu lembar kegiatan peserta 

didik (LKPD) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Berikut akan 
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dipaparkan spesifikasi untuk perangkat pembelajaran pada penelitian 

pengembangan ini: 

1. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) pada penelitian ini memiiki 

spesifikasi yaitu LKPD berisi permasalahan kontekstual, LKPD 

memunculkan komponen-komponen RBL dalam meningkatkan 

kemampuan metaliterasi siswa; 

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada penelitian ini mengacu 

pada tes hasil belajar yang mengukur kemampuan kemampuan metaliterasi 

siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual yang nantinya akan 

dikaitkan dengan indikator dan sub-indikator pada kemampuan 

metaliterasi. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan perangkat ini sangat penting untuk 

dilakukan mengingat masih rendahnya kemampuan metaliterasi siswa di 

Indonesia. Selain itu penelitian ini juga memiliki banyak manfaat. Manfaat 

yang diharapkan dari penelitian dan pengembangan ini antara lain: 

1. Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan alternatif yang dapat 

digunakan dalam mengajar dikelas; 

2. Bagi siswa, diaharapkan kemampuan metaliterasinya dapat meningkat 

setelah pengimplementasian penelitian ini; 

3. Bagi calon pendidik, sebagai informasi mengenai perangkat pembelajaran 

research based learning sebagai media untuk menganalisis kemampuan 

metaliterasi peserta didik; 
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4. Bagi tenaga pendidik, sebagai masukan dan acuan dalam menyusun dan 

mengembangkan perangkat pembelajaran matematika pada masalah 

kontekstual dengan menggunakan model research based learning; 

5. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

penelitian sejenis. 

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

1. Asumsi 

Adapun asumsi yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis research based learning terhadap kemampuan metaliterasi 

siswa dalam menyelesaikan masalah kontekstual adalah sebagai 

berikut: 

a. Keberhasilan   pembelajaran   dapat   dicapai   apabila kondisi  

lingkungan  belajar  kondusif  serta  suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. 

b. Dengan   perangkat   pembelajaran   berupa LKPD dan RPP, siswa 

dapat menyelesaikannya sesuai dengan pemahamannya yang 

terkait dengan materi ajar sehingga kemampuan metaliterasi siswa 

dapat meningkat. 

2. Keterbatasan 

Agar penelitian ini lebih terfokus maka perlu disusun 

pembatasan masalah. Adapun keterbatasan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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a. Penelitian menggunakan materi pelajaran SPLDV dengan masalah 

yang disajikan berupa masalah kontekstual. 

b. Dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini hanya di ujikan pada 

satu kelas di sekolah yang telah ditentukan. 

c. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian dan 

pengembangan (Reseacrh and Development) dengan prosedur 

penelitiannya mengacu pada model pengembangan Borg & Gall. Model 

pengembangan ini terdiri dari 10 langkah yaitu: pencarian dan 

pengumpulan data (Research and Information Collecting), perencanaan 

(Planning), mengembangkan bentuk produk awal (Develop 

Preliminary From of Product), uji coba lapangan awal (Preliminary 

Field Testing), revisi hasil uji coba lapangan awal (Main Product 

Revision), uji coba lapangan utama (Main Field Testing), revisi produk 

operasional (Operational Product Revision), uji coba lapangan 

operasional (Operasional Field Testing), penyempurnaan produk akhir 

(Final Product Revision), diseminasi dan implementasi (Dissemination 

and Implementation). 

d. Dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini hanya dilakukan 

sampai tahap revisi produk operasional. 

G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami istilah yang sering disebut dalam 

skripsi ini, maka peneliti perlu menjelaskan tentang istilah atau kata yang 

sering digunakan antara lain: 
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1. Penelitian pengembangan yang berorientasi pada pengembangan produk 

yaitu proses pengembangan perangkat pembelajaran dideskripsikan 

sedetail mungkin dan produk akhirnya dievaluasi. 

2. Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang 

memungkinkan siswa dan pendidik melakukan kegiatan pembelajaran. 

3. Research Based Learning (RBL) adalah metode pembelajaran yang 

menggunakan contextual learning, authentic learning, problem-solving, 

cooperative learning, hands on & minds on learning, dan inquiry 

discovery approach untuk mendorong terciptanya keterampilan berpikir 

tingkat tinggi pada diri pendidik dan peserta didiknya. 

4. Metaliterasi adalah kerangka berfikir menyeluruh yang didalamnya 

mencakup literasi informasi. 

5. Masalah kontekstual adalah masalah yang berkaitan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian oleh Excelsa Suli Wildhatul Jannah, Dafik dan Arif Fatahillah 

pada tahun 2021 yang berjudul “Pengembangan Perangkat Research-Based 

Learning dengan Pendekatan STEM dalam Meningkatkan Metaliterasi 

Peserta Didik Menyelesaikan Masalah Himpunan Pasangan Berurutan”. 

Tujuan penelitian ini untuk (1) memaparkan hasil pengembangan perangkat 

RBL dengan pendekatan STEM dalam meningkatkan metaliterasi peserta 

didik menyelesaikan masalah penjadwalan penerbangan menggunakan 

pengaplikasian himpunan pasangan berurutan (2) menganalisis 

pengaruhpengembangan RBL dengan pendekatan STEM dalam 

meningkatkan metaliterasi peserta didik menyelesikan masalah 

penjadwalan penerbangan menggunakan pengaplikasian himpunan 

pasangan berurutan (3) mengetahui potret fase metaliterasi peserta didik 

dalam menyelesaikan masalah himpunan pasangan berurutan saat 

penerapan perangkat Research-Based Learning dengan pendekatan STEM. 

Metode yang digunakan yakni metode Research and Development. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa : 1) Perangkat Pembelajaran yang 

dikembangkan memenuhi kriteria praktis dan efektif. Hasil penerapan 

perangkat pembelajaran didapat tingkat metaliterasi peserta didik sangat 

tinggi sebesar 5,2%, tinggi 31,7%, sedang 57,9%, cukup 5,2% dan rendah 

0%. 
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2. Penelitian selanjutnya yakni dilakukan oleh Ahmad Rizqi Lazuardi pada 

tahun 2020 dengan judul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika berdasarkan Research Based Learning dalam Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kreatif dan inovatif Mahasiswa Menyelesaikan 

Masalah Total Dominator Coloring”. Tujuan dalam penelitian ini untuk : 

(1) mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis penelitian atau research based learning pada materi 

pewarnaan dominator toal yang valid, praktis dan efektif, (2) 

mendeskripsikan hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

berbasis penelitian atau research based learning pada materi pewarnaan 

dominator total yang valid, praktis dan efisien, (3) pengaruh perangkat 

pembelajaran matematika berbasis penelitian atau research based learning 

terhadap keterampilan berpikir kreatif dan inovatif mahasiswa pada materi 

pewarnaan dominator total, (4) mendeskripsikan monograf hasil dari 

penerapan perangkat pembelajaran matematika berbasis penelitian atau 

research based learning pada materi pewarnaan dominator total, dan (5) 

mengetahui potret fase keterampilan kreatif dan inovatif mahasiswa pada 

kajian pewarnaan dominator total. Metode yang digunakan adalah mixed 

method. Dengan hasil penelitian yakni 1) perangkat pembelajaran yang di 

kembangkan memenuhi kriteria praktis dan efektif, 2) hasil penerapan 

perangkat pembelajaran di dapat tingkat berfikir kretif mahasiswa level 2 

sebesar 18,75%, level 3 sebesar 6,25% dan level 4 sebesar 75%, 3) dalam 

penerapan metode RBL ini, juga didapat sebuah hasil temuan mahasiswa 
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berupa graf dengan pewarnaan dominator total, dimana temuan dari 

mahasiswa tersebut akan dimasukkan dalam sebuah monograf. 

3. Penelitian milik D. A. Haidar, M D Zaenuri, dkk pada tahun 2022 dengan 

judul “Kerangka Aktivitas Pembelajaran RBL-STEM: Pemanfaatan Karet 

Gelang Dalam Pengembangan Perahu Dengan Penggerak Gaya Pegas 

Untuk Meningkatkan Metaliterasi Siswa”. Tujuan penelitian ini : (1) 

mendeskripsikan kerangka aktivitas pembelajaran model RBL dengan 

pendekatan STEM pada kegiatan pemanfaatan karet gelang dalam 

mengembangkan perahu berpenggerak gaya pegas, (2) mendeskripsikan 

kerangka proses pengembangan materi pembelajaran pada model RBL 

dengan pendekatan STEM pada kegiatan pemanfaatan karet gelang dalam 

mengembangkan perahu berpenggerak gaya pegas, (3) mendeskripsikan 

bagaimana materi pembelajaran dari model RBL dengan pendekatan 

STEM dapat meningkatkan metaliterasi siswa pada kegiatan pemanfaatan 

karet gelang dalam mengembangkan perahu berpenggerak gaya pegas. 

Metode penelitian ini menggunakan naratif kualitatif. Dan hasil dari 

penelitian ini menunjukan pembelajaran RBL STEM dapat digunakan 

untuk menumbuhkan metaliterasi siswa karena memiliki unsur kegiatan 

pembelajaran yang dapat mendukung berkembangnya indikator-indikator 

metaliterasi.  

4. Penelitian lain milik N. Abdillah, Suhartoni, Dafik, dkk pada tahun 2022 

dengan judul penelitian “Kerangka Aktivitas Pembelajaran Berbasis Riset 

Dengan Pendekatan Stem: Pemanfaatan Kardus Bekas Siswa Dalam 
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Mendesain Miniatur Rumah Sehat Berdasarkan Konsep Jaring-Jaring 

Bangun Ruang Dan Luas Permukaan Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Metaliterasi”. Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) mendeskripsikan 

kerangka aktivitas pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan STEM 

pada kegiatan pemanfaatan kardus bekas siswa dalam mendesain miniatur 

rumah sehat, (2) mendeskripsikan kerangka proses pengembangan 

berdasarkan konsep jaring-jaring bangun ruang dan luas permukaan pada 

pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan STEM pada kegiatan 

pemanfaatan kardus bekas siswa dalam mendesain miniatur rumah sehat, 

(3) mendeskripsikan bagaimana konsep jaring-jaring bangun ruang dan 

luas permukaan pada pembelajaran berbasis riset dengan pendekatan 

STEM dapat meningkatkan metaliterasi siswa pada kegiatan pemanfaatan 

kardus bekas siswa dalam mendesain miniatur rumah sehat. Metode 

penelitian menggunakan metode kualitatif naratif yang dikembangkan oleh 

Creswell. Hasil pada penelitian ini adalah kerangka aktivitas pembelajaran 

berbasis riset dengan pendekatan STEM: pemanfaatan kadus bekas untuk 

membuat miniatur rumah sehat berdasarkan konsep jaring-jaring bangun 

ruang dan luas permukaan untuk meningkatkan kemampuan metaliterasi 

siswa yang berupa tahapan 1-6 dan kegiatan pembelajarannya. Termasuk 

dalam hasil penelitian ini adalah mengembangkan kerangka instrumen tes 

terkait dengan kemampuan metaliterasi siswa. 

5. Penelitian selanjutnya milik Sufirman, Dafik, dan Arif Fatahillah pada 

tahun 2022 dengan judul penelitian “Pengembangan Perangkat 
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Pembelajaran RBL-STEM Untuk Meningkatkan Metaliterasi Siswa 

Menerapkan Konsep Relasi Fungsi Dalam Menyelesaikan Masalah 

Dekorasi Teselasi Wallpaper”. Tujuan penelitian ini : (1) Merumuskan 

sintaks model pembelajaran berbasis penelitian dengan pendekatan STEM 

dalam meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah relasi fungsi, (2) memaparkan proses pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis penelitian dalam pendekatan STEM dalam 

meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah relasi fungsi, (3) memaparkan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran berbasis penelitian dalam pendekatan STEM dalam 

meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah relasi fungsi, (4) mengetahui potret fase metaliterasi siswa dalam 

menyelesaikan masalah relasi fungsi pada saat penerapan perangkat 

pembelajaran berbasis penelitian dalam pendekatan STEM. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Research and 

Development. Dan hasil pada penelitian ini adalah 1) Proses pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis Research Based Learning pada penelitian 

ini menggunakan model 4D oleh Thiagarajan. 2) Hasil pengembangan 

perangkat pembelajaran berbasis Research Based Learning  pada penelitian 

ini meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dan Tes hasil belajar siswa. Perangkat yang 

dikembangkan telah melalui serangkaian tahapan sehingga tercapai kriteria 

valid, praktis dan efektif dalam pembelajaran. 3) Pengembangan perangkat 
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pembelajaran berbasis Research Based Learning dengan pendekatan 

STEM mampu meningkatkan kemampuan metaliterasi siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan teselasi yang berkaitan relasi fungsi. 4) Potret 

fase metaliterasi peserta didik merupakan gambaran pola pikir siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan teselasi. Untuk memperoleh fase tersebut 

diambil 3 peserta didik dengan kategori kemampuan metaliterasi tinggi, 

sedang dan rendah. Selanjutnya dari ketiga potret fase tersebut diperoleh 

potret fase metaliterasi secara umum. 

Berikut disajikan tabel 2.1, beberapa artikel atau jurnal yang 

membahas tentang Research Based Learning serta perbandingannya 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu terkait Research Based Learning 

No. Nama, Tahun, Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Excelsa Suli Wildhatul 

Jannah, Dafik, Arif 

Fatahillah, 2021, 

Pengembangan 

Perangkat Research-

Based Learning 

dengan Pendekatan 

STEM dalam 

Meningkatkan 

Metaliterasi Peserta 

Didik Menyelesaikan 

Masalah Himpunan 

Pasangan Berurutan 

Perangkat Pembelajaran 

yang dikembangkan 

memenuhi kriteria praktis 

dan efektif. Hasil 

penerapan perangkat 

pembelajaran didapat 

tingkat 

metaliterasi peserta didik 

sangat tinggi sebesar 

5,2%, tinggi 31,7%, 

sedang 57,9%, cukup 

5,2% dan rendah 0%. 

➢ Variabel 

penelitian 

menggunakan 

model RBL, 

keterampilan 

metaliterasi 

➢ Metode 

penelitian 

menggunakan 

Research dan 

Development  

➢ Menggunakan 

materi Himpunan 

pasangan 

berurutan  

➢ Subjek penelitian 

siswa SMP 

Muhammadiyah 1 

yang berjumlah 

19 siswa.  

 

 

2.  Ahmad Rizqi 

Lazuardi, 2021, 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Perangkat Pembelajaran 

yang dikembangkan 

memenuhi kriteria praktis 

dan efektif. Hasil 

penerapan perangkat 

➢ Variabel 

penelitian 

menggunakan 

Metode RBL 

➢ Menggunakan 

materi Total 

dominator 

coloring. 
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No. Nama, Tahun, Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Matematika 

berdasarkan Research 

Based Learning dalam 

Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir 

Kreatif dan inovatif 

Mahasiswa 

Menyelesaikan 

Masalah Total 

Dominator Coloring 

pembelajaran di dapat 

tingkat 

berfikir kretif mahasiswa 

level 

2 sebesar 18,75%, level 3 

sebesar 6,25% dan level 4 

sebesar 75%. Dalam 

penerapan metode RBL 

ini, juga didapat sebuah 

hasil temuan mahasiswa 

berupa graf dengan 

pewarnaan dominator 

total, dimana temuan dari 

mahasiswa tersebut akan 

dimasukkan dalam 

sebuah monograf. 

➢ Meningkatkan 

kemampuan 

berpikir kreatif 

dan inovatif. 

➢ Subjek penelitian 

Mahasiswa 

Pendidikan 

Matematika, 

Universitas 

Jember berjumlah 

64 mahasiswa. 

➢ Metode penelitian 

Mixed Method 

3. D. A. Haidar, M D 

Zaenuri, dkk, 2022, 

Kerangka Aktivitas 

Pembelajaran RBL-

STEM: Pemanfaatan 

Karet Gelang Dalam 

Pengembangan Perahu 

Dengan Penggerak 

Gaya Pegas Untuk 

Meningkatkan 

Metaliterasi Siswa 

pembelajaran RBL STEM 

dapat digunakan untuk 

menumbuhkan 

metaliterasi siswa karena 

memiliki unsur kegiatan 

pembelajaran yang dapat 

mendukung 

berkembangnya 

indikator-indikator 

metaliterasi.  

➢ Variabel 

penelitian 

menggunakan 

model RBL, 

keterampilan 

metaliterasi 

 

➢ Metode penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

naratif 

➢ Materi yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

adalah gaya pegas 

4. N. Abdillah, 

Suhartoni, Dafik, dkk, 

2022, Kerangka 

Aktivitas 

Pembelajaran Berbasis 

Riset Dengan 

Pendekatan Stem: 

Pemanfaatan Kardus 

Bekas Siswa Dalam 

Mendesain Miniatur 

Rumah Sehat 

Berdasarkan Konsep 

Jaring-Jaring Bangun 

Ruang Dan Luas 

kerangka aktivitas 

pembelajaran berbasis 

riset dengan pendekatan 

STEM: pemanfaatan 

kadus bekas untuk 

membuat miniatur rumah 

sehat berdasarkan konsep 

jaring-jaring bangun 

ruang dan luas permukaan 

untuk meningkatkan 

kemampuan metaliterasi 

siswa yang berupa 

tahapan 1-6 dan kegiatan 

pembelajarannya. 

➢ Variabel 

penelitian 

menggunakan 

model RBL, 

keterampilan 

metaliterasi 

 

➢ Metode penelitian 

menggunakan 

metode kualitatif 

naratif 

➢ Materi yang 

digunakan pada 

penelitian ini 

adalah konsep 

jaring-jaring 

bangun ruang dan 

luas permukaan  
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No. Nama, Tahun, Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Permukaan Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Metaliterasi 

Termasuk dalam hasil 

penelitian ini adalah 

mengembangkan 

kerangka instrumen tes 

terkait dengan 

kemampuan metaliterasi 

siswa. 

5. Sufirman, Dafik, dan 

Arif Fatahillah, 2022, 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran RBL-

STEM Untuk 

Meningkatkan 

Metaliterasi Siswa 

Menerapkan Konsep 

Relasi Fungsi Dalam 

Menyelesaikan 

Masalah Dekorasi 

Teselasi Wallpaper 

Perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria  

valid yang dilihat dari 

koefisien validitas 

Rencana Pelaksanaan  

Pembelajaran (RPP) 

sebesar 3,58 (89,5%), 

LKPD sebesar 3,49  

(87,33%), dan tes hasil 

belajar siswa sebesar 

3,416 (85,4%). Perangkat 

pembelajaran yang 

dikembangkan telah 

memenuhi kriteria  

praktis berdasarkan hasil 

pengamatan 

keterlaksanaan 

pembelajaran  

dengan nilai yang 

diperoleh sebesar 3,62 

(90,5%). Perangkat 

pembelajaran yang telah 

dikembangkan telah 

memenuhi  

kriteria efektif 

berdasarkan hasil 

penilaian aktivitas peserta 

didik. 

➢ Variabel 

penelitian 

menggunakan 

keterampilan 

metaliterasi 

siswa 

➢ Metode 

penelitian 

menggunakan 

Research dan 

Development 

➢ Menggunakan 

materi Relasi 

Fungsi  

➢ Subjek penelitian 

siswa satu kelas 

VIII di SMPN 1 

Grujugan 

Bondowoso 

➢ menerapkan 

model RBL 

melalui 

pendekatan 

STEM 
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B. Kajian Teori 

1. Perangkat Pembelajaran Matematika 

Belajar dan mengajar adalah dua konsep yang tidak dapat dipisahkan 

satu sama lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa belajar dan mengajar akan 

menjadi satu kegiatan jika terjadi antara guru dan peserta didik dalam suatu 

pembelajaran. Belajar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 

berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Maksudnya adalah usaha 

seseorang untuk mendapatkan kepandaian atau ilmu dari yang sebelumnya 

tidak dimiliki. Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan 

tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. 

Dapat diartikan pula, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami 

siswa dalam hal kemampuan bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai 

hasil interaksi antara stimulus dan respon.16  

Pembelajaran menurut Sunardi, hendaknya mengacu pada fungsi mata 

pelajaran matematika sebagai alat, pola pikir, dan ilmu atau pengetahuan 

dalam pembelajaran matematika.17 Matematika adalah ilmu untuk mencari 

solusi berdasarkan informasi yang tersedia melalui pengetahuan dan 

pengalaman tentang perhitungan yang sifat utamanya logis, sistematis, 

konsisten, dan membutuhkan kreativitas dan inovasi.18 Matematika 

merupakan ilmu yang terstruktur, artinya pembelajaran terhadap konsep 

 
16 Budiningsih, A. (2005). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
17 Sunardi. (2009). Strategi Belajar Mengajar Matematika. Jember: Universitas Jember. 
18 Annizar, A. M., et al, Problem solving analysis of rational inequality based on IDEAL model, 

(Journal of Physics: Conference Series. Vol. 1465. No. 1. IOP Publishing, 2020), hal. 2. 
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yang baru berorientasi pada pengetahuan yang dimiliki oleh siswa. Oleh 

karena itu, dalam matematika siswa akan dituntut secara aktif dalam 

berpikir, seperti menghitung, mengukur, menurukan, dan menggunakan 

rumus matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan 

tujuan pembelajaran matematika yaitu melatih dan menumbuhkan cara 

berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif, dan konsisten, serta 

mengembangkan sifat gigih dan percaya diri dalam memecahkan masalah.19  

2. Model Pembelajaran Research Based Learning 

Secara bahasa, istilah Research Based Learning (RBL) menggunakan 

Bahasa inggris yang artinya adalah pembelajaran berbasis riset atau 

penelitiaan. Model ini merupakan salah satu model pembelajaran yang 

digunakan untuk mengaktifkan pembelajaran baik pada aktifitas peserta 

didik maupun guru di dalam proses pembelajaran. Dafik menyatakan bahwa 

RBL merupakan metode pembelajaran yang menggunakan contextual 

learning, authentic learning, problem-solving, cooperative learning, hands 

on & minds on learning, dan inquiry discovery approach.20 Target dari 

penerapan RBL adalah mendorong terciptanya keterampilan berfikir tingkat 

tinggi pada diri dosen dan mahasiswa. Mahasiswa tidak hanya dijejali 

dengan informasi dan ilmu pengetahuan namun harus dibawa ke level yang 

tinggi yaitu creating atau comunicating. Pencapaian sampai level ini dalam 

teori pembelajaran dikenal dengan tercapainya keterampilan berpikir 

 
19 Sunardi. (2009). Strategi Belajar Mengajar Matematika. Jember: Universitas Jember. 
20 Dafik. 2015. Teori Graf, Aplikasi Dan Tumbuhnya Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi. Jember: 

CGANT Research Group Universitas Jember. 
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tingkat tinggi yang diterjemahkan dari kalimat Higher Order Thinking Skills 

(HOTS). 

Sedangkan menurut Lazuardi Research Based Learning (RBL) adalah 

metode pembelajaran yang menggunakan contextual learning, authentic 

learning, problem-solving, cooperative learning, hands on & minds on 

learning, dan inquiry discovery approach untuk mendorong terciptanya 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada diri pendidik dan peserta 

didiknya.21 Dari beberapa penjelasan diatas dapat di simpulkan bahwa 

Research Based Learning merupakan salah satu metode student-centered 

learning (SCL) yang menggunakan contextual learning, authentic learning, 

problem-solving, cooperative learning, hands on & minds on learning,  dan 

inquiry discovery approach sehingga pemetode dapat menginspirasi peserta 

didik untuk mengembangkan semua potensi yang mereka miliki dan 

menghasilkan sesuatu dari proses berfikirnya. 

a. Tujuan Research Based Learning 

Secara umum tujuan terlaksananya RBL menurut Dafik adalah 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan kebermaknaan mata kuliah agar lebih bersifat 

kontekstual melalui memaparan  hasil-hasil  penelitian;  

2) Memperkuat  kemampuan  berpikir  peserta didik  sebagai  peneliti; 

 
21 Lazuardi, A. R. "The analysis of students’ creative-innovative thinking skills in solving total 

dominator coloring under the implementation of research-based learning model." Journal of 

Physics: Conference Series. Vol. 1836. No. 1. IOP Publishing, 2021. https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1836/1/0120588 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1836/1/0120588
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1836/1/0120588
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3) Melengkapi  pembelajaran  melalui  internalisasi  nilai penelitian,  

praktik,  dan  etika  penelitian  dengan  cara  melibatkan  penelitian; 

4) Meningkatkan mutu penelitian di Perguruan Tinggi dan melibatkan 

peserta didik dalam kegiatan penelitian; 

5) Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang perkembangan suatu 

ilmu melalui penelitian yang berkelanjutan;  

6) Meningkatkan pemahaman tentang peran penelitian dalam inovasi 

sehingga mendorong mahasiswa untuk selalu berpikir kreatif di masa 

datang; 

7) Meningkatkan kualitas dan kemutakhiran pembelajaran secara 

umum.22 

b. Manfaat Research Based Learning 

Manfaat penerapan Research Based Learning menurut Dafik yaitu: 

1) Mendorong dosen untuk  melakukan  penelitian  yang  spesifik  

untuk  kemudian  meng update keilmuannya  dengan  membaca  dan  

memanfaatkan  hasil  penelitian  orang  lain sebagai bahan 

pembelajaran; 

2) Mendorong peran peserta didik lebih aktif dalam proses 

pembelajaran, dan menjadi mitra aktif dosen dalam penelitian; 

 
22 Dafik. 2016. Hand Out Pengembangan PBR (Penelitian Berbasis Riset) dalam mata kuliah 

Implementasi PBR di Lingkungan Unej. Jember: Universitas Jember. 
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3) Mahasiswa terbiasa melakukan proses berfikir dengan pendekatan 

saintifik sehingga trampil mengidentifikasi persoalan serta 

memecahkannya dengan kaidah-kaidah ilmiah  yang  baik;  

4) Mahasiswa  memiliki  kemandirian,  logis, kritis, dan kreatif 

sehingga memberikan peluang tumbuhnya keterampilan berfikir 

tingkat tinggi pada diri mahasiswa; 

5) Peserta didik dilatih memiliki etika, khususnya etika menjauhkan 

diri dari perilaku buruk seperti pelanggaran copyright dan  

plagiarisme; 

6) Meningkatkan  jumlah  publikasi  ilmiah  perguruan tinggi  yang  

bersumber  dari kelompok  penelitian  atau kajian  dosen  sehingga 

jumlahnya meningkat.23 

c. Research Based Learning 

Dafik menjelaskan bahwa tahapan pengembangan pembelajaran 

RBL dalam perkuliahan sebagai berikut: 

1) Kembangkan kelompok kajian atau research group yang 

beranggotakan minimal tiga orang dosen di level prodi, jurusan, 

fakultas atau lintas fakultas. 

2) Petakan beberapa mata kuliah yang relevan dengan kelompok kajian 

atau research group ini, kemudian kembangkan perangkat 

pembelajaran untuk menerapkan RBL dalam pembelajaran. 

 
23 Dafik. 2016. Hand Out Pengembangan PBR (Penelitian Berbasis Riset) dalam mata kuliah 

Implementasi PBR di Lingkungan Unej. Jember: Universitas Jember. 
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3) Terapkan dalam kelas perkuliahan melalui team teaching, contextual 

teaching dan cooperative learning melaui tahapan berikut: (1) 

memberikan informasi pokok tenang materi  yang  sedang  

dipelajari,  (2)  menunjukkan  hasil-hasil  penelitian  dosen dalam 

kelompok kajian atau research group yang berkenaan/bersentuhan 

dengan materi yang sedang dibahas, (3) membagi mahasiswa dalam 

kelompok diskusi, (4) memberikan penugasan kepada mahasiswa 

dalam bentuk diskusi dalam kelompok-kelompok tentang (a) isi 

pokok penelitian, (b) proses penelitian, (c) cara analisis, (d) 

perumusan kesimpulan, dan (e) nilai-nilai yang muncul dari hasil 

penelitian terseut, (4) dengan  dipimpin  dosen  mahasiswa  

melakukan  diskusi  antar  kelompok,  (5) bersama  dosen  mahasiswa 

membuat kesimpulan.  Dalam tahapan ini sedapat mungkin 

mahasiswa lebih terlibat dalam pembelaaran (pembelajaran berpusat 

pada mahasiswa).  Dosen lebih berperan sebagai fasilitator. Bila 

memungkinkan saat diskusi berlangsung, apabila terdapat persoalan-

persoalan yang membutuhkan literatur, dosen dapat 

menunjukkannya melalui media online (internet) sehingga 

problematika yang dihadapi mahasiswa dapat terjawab. 

4) Setiap kelompok mengembangkan laporan, slide presentasi dan 

artikel untuk kemungkinan publikasi dalam skala lokal.  

5) Secara berkesinambungan dosen membawa hasil-hasil RBL dalam 

perkuliahan ini dalam kelompok kajian, atau research group untuk 



 

 

 

27 

ditindak lanjuti lebih mendalam oleh masiswa yang sedang 

menempuh skripsi atau tesis.24 

Sedangkan Sintak model Research Based Learning menurut 

Lazuardi, yaitu ada tiga pengelompokkan langkah utama yang harus ada 

dalam tahapan Penelitian Berbasis Riset yaitu: 

1) Exposure stage, yaitu mengumpulkan informasi berdasarkan inquiry 

dan mencari literatur pada suatu topik tertentu (focused topic),  

2) Experience stage, yaitu mengidentifikasi dan memformulasi 

problem berdasarkan studi literatur dan pengalaman eksperimen, 

3) Capstone stage, menyampaikan rencana atau gagasan dalam 

memberikan solusi problem atau metode pengukuran atau 

komputasi.25 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan langkah-

langkah RBL yang peneliti gunakan yaitu sebagai berikut: 

1) Menentukan masalah kontekstual sebagai permasalahan 

berdasarkan masalah terbuka grup riset. 

2) Siswa didorong untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah 

kontekstual. 

3) Orientasi siswa untuk mengumpulkan data dan menyusun hipotesis.  

 
24 Dafik. 2016. Hand Out Pengembangan PBR (Penelitian Berbasis Riset) dalam mata kuliah 

Implementasi PBR di Lingkungan Unej. Jember: Universitas Jember. 
25 Lazuardi, A. R. "The analysis of students’ creative-innovative thinking skills in solving total 

dominator coloring under the implementation of research-based learning model." Journal of 

Physics: Conference Series. Vol. 1836. No. 1. IOP Publishing, 2021. https://doi.org/10.1088/1742-

6596/1836/1/0120588 

https://doi.org/10.1088/1742-6596/1836/1/0120588
https://doi.org/10.1088/1742-6596/1836/1/0120588
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4) Siswa menganalisis data, memprediksi, memproses, dan 

memvalidasi data yang didapat.  

5) Siswa menguji hipotesis, menginterpretasi dan menggeneralisasi 

data.  

6) Siswa melakukan diskusi berfokus grup dengan bimbingan guru 

sebagai fasilitator.  

7) Siswa membuat laporan penelitian sederhana berbasis riset dan 

mempublikasikannya. 

3. Perangkat yang Dikembangkan 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan skenario 

pembelajaran yang bersifat operasional praktis, bukan semata-mata 

persyaratan administratif. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan 

atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus agar kegiatan pembelajaran 

lebih terarah dan berjalan lancar secara efektif dan efisien sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. RPP yang lengkap, 

sesuai dan sistematis dapat membuat pembelajaran berlangsung secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi 

siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologi siswa. 



 

 

 

29 

Menurut Trianto RPP adalah panduan langkah-langkah yang akan 

dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam 

skenario kegiatan.26 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan 

bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah suatu pedoman yang 

berisi langkah-langkah yang akan dilaksanakan oleh guru untuk 

mencapai suatu kompetensi dasar yang telah ditetapkan dalam silabus. 

Fungsi RPP ada dua yaitu fungsi perencanaan dan fungsi pelaksanaan 

RPP. Fungsi perencanaan, RPP dapat memotivasi guru lebih siap dalam 

melakukan pembelajaran dengan perencanaan yang matang. Fungsi 

pelaksanaan, RPP dapat mengekfektifkan proses pembelajaran karena 

RPP sudah disusun secara sistematis dengan beberapa kemungkinan 

penyesuaian dalam situasi pembelajaran. 

Tujuan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah 

memberikan deskripsi atau gambaran kepada guru agar proses 

pembelajaran yang akan dilaksanakan lebih mudah dan sistematis. 

Selain itu dengan adanya RPP guru juga akan berusaha memodifikasi 

setiap proses pembelajaran yang dilakukan sehingga tidak menonton. 

RPP yang disusun haruslah memperhatikan karakteristik siswa, 

sehingga dapat ditentukan pendekatan atau model yang tepat dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga hasil dari pembelajaran yang 

dilakukan dapat maksimal. 

 
26 Trianto, 2010. Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara 
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Hal ini sejalan dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar proses untuk satuan 

pendidikan dasar dan menengah. Dalam menyusun RPP hendaknya 

memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut.  

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, 

tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/atau 

lingkungan peserta didik.  

2) Partisipasi aktif peserta didik.  

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan 

kemandirian.  

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang 

untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam 

bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan.  

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat rancangan 

program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan 

remedi. 

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indicator pencapaian 

kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar. 
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7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas 

mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya.  

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara terintegrasi, 

sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi. 

b. Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) merupakan media yang 

membantu mahasiswa dalam memahami suatu konsep. Taufiq 

menjelasakan bahwa LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 

lembaran yang berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk 

menyelesaikan tugas yang dikemas sedemikian rupa agar siswa dapat 

mempelajari materi tersebut seara mandiri.27 LKPD yang disusun, 

dirancang dan dikembangkan dengan mengacu pada model 

pembelajaran reseacrh based learning. Dalam melaksanakan diskusi 

dalam pembelajaran, LKPD di gunakan sebagai media untuk dapat 

mengemukakan pendapat dalam bentuk tulisan oleh siswa. 

Pembelajaran yang dilaksanakan dengan menggunakan LKPD 

mengharuskan pendidik lebih berfungsi sebagai fasilitator, LKPD 

memuat masalah-masalah berdasarkan kajian tertentu. Dengan 

demikian pendidik tidak perlu menjelaskan semua materi dan contoh-

contoh soal secara mendetail kepada siswa namun hanya berupa uraian 

 
27 Taufiq, A., Marhaenanto, B., Sujanarko, B., Hamzah, Z., Suratno, Dafik, Hobri, Ferdhani, A.E., 

dan Kuswardhani, N., 2018. Pedoman Perencanaan, Pelaksanaan dan Penilaian Pembelajaran di 

Lingkungan Universitas Jember (Keputusan Rektor Universitas Jember Nomor 

12609/UN25/KP/2018). Jember: Universitas Jember 
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singkat tentang materi pada kajian pembelajaran yang akan di 

sampaikan pada siswa. 

4. Metaliterasi  

Secara sederhana, literasi dapat diartikan sebagai sebuah 

kemampuan membaca dan menulis. Kita mengenalnya dengan melek aksara 

atau keberaksaraan. Namun sekarang ini literasi memiliki arti luas, sehingga 

keberaksaraan bukan lagi bermakna tunggal melainkan mengandung 

beragam arti (multi literacies). Ada bermacam-macam keberaksaraan atau 

literasi, misalnya literasi komputer (computer literacy), literasi media 

(media literacy), literasi teknologi (technology literacy), literasi ekonomi 

(economy literacy), literasi informasi (information literacy), bahkan ada 

literasi moral (moral literacy). Jadi, keberaksaraan atau literasi dapat 

diartikan melekteknologi, melek informasi, berpikir kritis, peka terhadap 

lingkungan, bahkan juga peka terhadap politik.28  

Metaliterasi adalah kerangka berfikir menyeluruh yang didalamnya 

mencakup literasi informasi.29 Kemampuan metaliterasi diperlukan dalam 

membuat keputusan untuk melakukan atau mempercayai suatu hal yang 

diawali dengan berpikir dengan beralasan dan berpikir reflektif. Metaliterasi 

bertujuan untuk memberikan kepercayaan atau tidak pada klaim yang 

 
28 Permatasari, Ane. "Membangun kualitas bangsa dengan budaya literasi." Prosiding Seminar 

Nasional Bulan Bahasa UNIB. Vol. 148. 2015. 
29 Excelsa Suli Wildhatul Jannah, Dafik, Arif Fatahillah. “Pengembangan Perangkat Research-

Based Learning dengan Pendekatan STEM dalam Meningkatkan Metaliterasi Peserta Didik 

Menyelesaikan Masalah Himpunan Pasangan Berurutan”. Journal of Mathematics and Apllications. 

Vol 2, no 2, 2021. Https://doi.org/10.25037/cgantjma.v2i2.64. 

 

https://doi.org/10.25037/cgantjma.v2i2.64
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diberikan. Metaliterasi memiliki 5 indikator utama yaitu produce, 

incorporate, use, share, dan collaborate. Kelima indicator tersebut dapat 

dijelaskan pada table berikut. 

Table 2.2 

Indikator dan Sub Indikator Metaliterasi 

NO. INDIKATOR SUB INDIKATOR 

1 Produce (Memproduksi) 1.1 Mengidentifikasi sifat/karakteristik masalah 

1.2 Mendapatkan terobosan 

1.3 Mengembangkan/menentukan tahapan, fase, 

sintaks, atau algoritma 

2 Incorporate (Menyisipkan) 2.1 Mengidentifikasi pola dari solusi 

2.2 Menggeneralisasi 

2.3 Menggunakan Internet of Things seperti 

platform dan aplikasi untuk mengintegrasi 

hasil 

3 Use (Menggunakan) 3.1 Menguji atau menilai hasil 

3.2 Menganalisis hasil 

3.3 Menafsirkan hasil 

3.4 Menerapkan hasil 

4 Share (Membagi) 4.1 Menggunakan Internet of Things untuk 

membagikan hasil 

4.2 Melakukan refleksi dan evaluasi terhadap 

umpan balik 

4.3 Evaluasi jumlah tanggapan teman 

4.4 Analisis tanggapan 

5 Collaborate (Kolaborasi) 5.1 Bekerja sama dengan beberapa teman 

5.2 Memperbanyak temuan dengan meminta 

beberapa saran dari teman 

5.3 Mendorong teman lain untuk berbuat lebih 

banyak dan menyumbangkan temuan 

5.4 Mendapatkan karya bersama 

5.5 Menentukan kebermanfaatan bersama 
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Tabel 2.3  

Pemetaan indikator keterampilan Metaliterasi dalam sintaks RBL 

SINTAKS RBL 
ASPEK KEMAMPUAN 

METALITERASI 
INDIKATOR 

Exposure Stage 

Produce 

1) Siswa mampu menemukan ide 

terkait SPLDV 

2) Siswa mampu mengkreasi idenya 

dan menentukan variabel dari 

permasalahan kontekstual yang 

diberikan 

Incorporate 

1) Siswa mampu mengkolaborasi ide 

mereka untuk menentukan model 

matematika dari permasalahan 

kontekstual 

2) Siswa mengumpulkan informasi 

dari internet terkait cara 

menyelesaikan model matematika 

yang ada 

Experience stage Use 

1) Siswa mampu mengembangkan dan 

mengkomunikasikan ide mereka  

terkait penyelesaian dari model 

matematika yang telah ditemukan  

2) Siswa mampu memilih metode 

penyelesaian yang tepat dalam 

menyelesaikan model matematika 

yang telah ditemukan 

Capstone stage 

share 

1) Siswa mampu bekerja intensif 

dalam grup dan terbuka terhadap 

masukan orang lain untuk 

menentukan hasil penyelesaian dari 

masalah kontekstual  

2) Siswa mampu menganalisis 

tanggapan kelompok lain dan 

menerapkan inovasinya sehingga 

dapat memperbaiki hasil 

penyelesiannya 

Collaborate 

1) Siswa mampu bekerja sama dengan 

meninjau kekurangan hasil 

temuannya 

2) Siswa secara bersama-sama mampu 

menentukan kebermanfaatan 

aktifitas riset ini 

 

  



35 

 

 

5. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul.30 Jadi, dalam suatu penelitian hipotesis berfungsi sebagai 

jawaban sementara terhadap masalah yang akan diteliti atau merupakan 

dugaan awal yang belum diketahui kebenarannya. Berdasarkan rumusan 

masalah dan tinjauan pustaka yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: “adanya pengaruh Perangkat pembelajaran berbasis 

research based learning terhadap keterampilan metaliterasi siswa dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual”. 

 
30 Hobri. 2010. Metodologi Penelitian Pengembangan Aplikasi pada Penelitian 

Pendidikan Matematika. Jember: Pena Salsabila. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian research and development 

(R&D). Penelitian pengembangan yang berorientasi pada pengembangan 

produk yaitu proses pengembangan perangkat pembelajaran dideskripsikan 

sedetail mungkin dan produk akhirnya dievaluasi.31 Model pengembangan yang 

digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model penelitian yang 

dikembangkan oleh Borg & Gall. Model pengembangan ini terdiri dari 10 

langkah yaitu: pencarian dan pengumpulan data (Research and Information 

Collecting), perencanaan (Planning), mengembangkan bentuk produk awal 

(Develop Preliminary From of Product), uji coba lapangan awal (Preliminary 

Field Testing), revisi hasil uji coba lapangan awal (Main Product Revision), uji 

coba lapangan utama (Main Field Testing), revisi produk operasional 

(Operational Product Revision), uji coba lapangan operasional (Operasional 

Field Testing), penyempurnaan produk akhir (Final Product Revision), 

diseminasi dan implementasi (Dissemination and Implementation). Penelitian 

ini bertujuan mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis research based 

learning dan menghasilkan produk perangkat pembelajaran berupa lembar 

kegiatan peserta didik (LKPD) dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 
31 Muzaki, Lubis. "Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis metode guided discovery 

learning berbantuan e-learning dengan aplikasi ATutor pada pokok bahasan lingkaran kelas VIII 

SMP." (2014). 



37 

 

 

Dalam penelitian ini yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran 

matematika. 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur penelitian ini mengacu pada model pengembangan Borg & 

Gall. Model pengembangan ini terdiri dari 10 langkah yaitu: pencarian dan 

pengumpulan data (Research and Information Collecting), perencanaan 

(Planning), mengembangkan bentuk produk awal (Develop Preliminary From 

of Product), uji coba lapangan awal (Preliminary Field Testing), revisi hasil uji 

coba lapangan awal (Main Product Revision), uji coba lapangan utama (Main 

Field Testing), revisi produk operasional (Operational Product Revision), uji 

coba lapangan operasional (Operasional Field Testing), penyempurnaan produk 

akhir (Final Product Revision), diseminasi dan implementasi (Dissemination 

and Implementation). Berikut tahapan pengembangan perangkat: 

1. Tahap Pencarian dan Pengumpulan Informasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan tehap pengumpulan data atau 

informasi untuk menentukan kebutuhan dalam pembelajaran yang akan 

berlangsung. Langkah yang diperlukan dalam tahap ini adalah studi 

pustaka dan studi lapangan:  

a. Studi pustaka dimaksudkan untuk mengetahui informasi-informasi 

hasil penelitian yang berkaitan dengan materi maupun karakteristik 

perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan.  

b. Studi lapangan dilakukan untuk mencari informasi mengenai 

kebutuhan pengembangan perangkat pembelajaran. Studi lapangan 
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juga dimaksudkan untuk mencari beberapa produk serupa yang 

pernah dikembangkan. 

2. Perencanaan 

Pada tahap ini dapat dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain:  

a. Menentukan tujuan dan manfaat pembuatan perangkat pembelajaran. 

b. Menentukan kompetensi inti dan kompetensi dasar. 

c. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian yang menjadi kriteria kualitas 

sumber belajar. 

d. Membuat instrumen penelitian. 

3. Pengembangan Produk Bentuk Awal 

a. Menyiapkan materi yaitu Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV). 

b. Merancang sumber belajar yang berbasis LKPD berkaitan dengan 

materi tersebut. 

4. Uji Coba Lapangan Awal 

Langkah selanjutnya setelah mengembangkan bentuk produk awal 

adalah validasi oleh ahli. Validasi merupakan proses penilaian produk oleh 

ahli yang sesuai dalam bidangnya. Proses validasi bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan produk. 
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5. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal 

Pada tahap ini dilakukan perbaikan-perbaikan dengan tujuan untuk 

mendapatkan produk yang baik sebelum dilakukan uji coba lapangan.  

6. Uji Coba Lapangan Utama 

Pada tahap uji coba dilakukan kepada siswa kelas VIII yang ada di 

MTs Sunan Giri Probolinggo dan kemudian data dikumpulkan serta 

dianalisis. Uji coba pada siswa ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

efektifitas produk. 

7. Revisi Produk Operasional 

Pada tahap ini dilakukan setelah uji coba lapangan utama dan hasil 

dari uji coba tersebut digunakan untuk melakukan perbaikan produk. 
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Gambar 3.1  

Skema Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model Borg & Gall 
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Adapun langkah-langkah penelitian sebagai berikut: 

Gambar 3.2  

Alur model penelitian pengembangan 
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Pada tahap i inii RPP dan LKPD akan di iuji icobakan untuk me ingeitahuii 

kuali itas peirangkat peimbeilajaran teirseibut. Peineiliitiian i inii diilaksanakan di i MTs 

Sunan Giirii Proboliinggo. Waktu peineili itiian pada tahun ajar 2022/2023 teipatnya 

dii seimeisteir geinap. Subjeik darii peineiliitiian iinii yaiitu siiswa keilas VIII yang terdiri 

dari 30 siswa. 

D. Desain Uji Coba 

Ujii coba produk diilakukan seiteilah meileiwatii valiidasii produk. Diilakukan 

valiidasii peirangkat peimbeilajaran oleih 2 valiidator yaknii 1 valiidator dosein 

mateimatiika dari UIN KHAS Jember dan 1 valiidator darii guru mateimatiika yang 

ada dii MTs Sunan Giirii Proboliinggo.  

1. Subjek Uji Coba 

Subjek Subjeik dalam ujii coba iinii adalah siiswa keilas VIiIiIi A MTs 

Sunan Giirii Proboliinggo. 

2. Jenis Data 

Dalam peineiliitiian i inii teirdapat eimpat jeiniis data yang akan di ipeiroleih 

oleih peineiliitii, yaiitu seibagai i beiriikut. 

a. Data proseis peingeimbangan peirangkat peimbeilajaran RPP dan LKPD. 

Data proseis meirupakan data deiskriipti if yang meiliiputi i seimua data seisuai i 

deingan modeil peingeimbangan Borg & Gall (pencarian dan 

pengumpulan data (Research and Information Collecting), perencanaan 

(Planning), mengembangkan bentuk produk awal (Develop 

Preliminary From of Product), uji coba lapangan awal (Preliminary 

Field Testing), revisi hasil uji coba lapangan awal (Main Product 
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Revision), uji coba lapangan utama (Main Field Testing), revisi produk 

operasional (Operational Product Revision), uji coba lapangan 

operasional (Operasional Field Testing), penyempurnaan produk akhir 

(Final Product Revision), diseminasi dan implementasi (Dissemination 

and Implementation)). 

b. Data keivali idan RPP dan LKPD. Data ke ivali idan di idapatkan dari i hasi il 

peini ilaiian vali idator. Data keivali idan yang meincakup format, bahasa, 

iilustrasi i, dan iisii.  

c. Data keiprakti isan RPP dan LKPD. Data te irseibut di ipeiroleih meilalui i 

angkeit reispon guru dan peiseirta di idiik. 

d. Data keieifeikti ifan RPP dan LKPD. Data te irseibut di idapatkan dari i niilai i 

teis hasi il beilajar peiseirta di idiik yang di ilaksanakan pada akhi ir 

peimbeilajaran.  
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3. Instrumen Pengumpul Data 

Dalam peineiliitiian iinii, iinstrumein yang diigunakan adalah leimbar 

valiidasii. Meitodei peingumpulan data yang diigunakan dii dalam peineiliitiian iinii: 

a. Metode Tes  

Pengumpulan data melalui teknik tes dilakukan dengan 

memberikan instrumen tes yang terdiri dari seperangkat 

pertanyaan/soal untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa 

terutama pada aspek kognitif. Pengumpulan data melalui teknik tes 

dapat dilakukan sebelum atau sesudah perlakuan, bahkan dapat 

dilakukan saat studi pendahuluan sebelum penelitian dimulai. teknik tes 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Data pre-test 

Data pre-test diperoleh melalui tes yang dilaksanakan sebelum 

perlakuan diberikan. Materi yang di teskan pada saat pretes adalah 

materi yang akan diteliti selama penelitian. Dengan mengetahui 

bagaimana kemampuan awal siswa sebelum penelitian, peneliti 

memiliki acuan untuk menentukan kemampuan akhir atau 

peningkatan kemampuan seperti apa yang diharapkan di akhir 

penelitian sehingga memudahkan peneliti untuk menyusun 

rancangan penelitian. 

2) Data post-test 

Data post-test di peroleh melalui tes yang diselenggarakan setelah 

perlakuan diberikan pada akhir penelitian. Data post-test 
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digunakan untuk mengetahui gambaran mengenai kemampuan 

akhir/pencapaian kemampuan siswa pada materi tertentu. Tes yang 

diberikan pada saat post-tes dapat serupa atau sama persis dengan 

tes yang diberikan pada saat pre-test. 

b. Metode Non-Tes 

Pengumpulan data melalui metode non tes ditempuh dengan 

beberapa cara berikut: 

1) Metode Kuisioner 

Pengumpulan data melalui kuesioner dilakukan dengan 

memberikan instrumen berupa daftar pertanyaan yang harus di 

jawab oleh orang yang menjadi subjek dalam penelitian 

(responden). Daftar pertanyaan yang disusun dalam pertanyaan 

terbuka yang dituangkan dalam bentuk instrumen angket. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan setelah pengumpulan data yang didapatkan 

dari LKPD. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan data, mengkategorikan data ke indikator dan kemampuan 

pemecahan masalah yang dimiliki siswa sehingga dapat menarik 

kesimpulan dari data-data yang diperoleh. Metode analisis data yang 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Validitas Instrumen  
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Validitas perlu dilakukan untuk mengetahui kualitas tes dalam 

kaitannya mengukur hal yang seharusnya diukur.32 Uji validitas yang 

dilakukan pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kualitas dari 

LKPD, post tes, dan pre-test oleh validator. Validator memberikan 

penilaian pada lembar validasi yang telah disediakan untuk masing-

masing aspek secara keseluruhan. Hasil penilaian yang telah diberikan 

ini disebut data hasil validasi, yang kemudian dimuat dalam tabel hasil 

validasi tes. Berdasarkan nilai-nilai tersebut selanjutnya ditentukan 

nilai rata rata total untuk semua aspek (𝑉𝑎). Nilai 𝑉𝑎 digunakan untuk 

melihat tingkat kevalidan tes tersebut. Hobri menyatakan kegiatan 

penentuan mengikuti 𝑉𝑎 langkah-langkah berikut: 

1) Setelah hasil penilaian dimuat dalam tabel hasil validasi tes, 

kemudian ditentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua 

validator untuk setiap aspek (𝐼𝑖) dengan persamaan: 

𝐼𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑣
𝑗=1

𝑣
 

dengan: 

𝑉𝑗𝑖= data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i,  

i = aspek yang dinilai  

j = validator 

 
32 Surapranata, Sumarna. (2009). Analisis, Validitas, Reliabilitas, dan interpretasi Hasil Tes 

Implemetasi Kurikulum 2004. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 
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v = banyaknya validator 

2) dengan nilai 𝐼𝑖, kemudian ditentukan nilai rerata total untuk semua 

aspek 𝑉𝑎 dengan persamaan: 

𝑉𝑎 =
∑ 𝐼𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

dengan: 

𝑉𝑎 = nilai rerata semua aspek  

𝐼𝑖 =  rerata nilai untuk aspek ke-i,  

i = aspek yang dinilai 

n = banyaknya aspek 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada kolom yang sesuai, 

juga di dalam tabel tersebut.33 Selanjutnya nilai total untuk semua aspek 

diberikan kategori berdasarkan Tabel 3.1 untuk menentukan tingkat 

kevalidan instrumen. 

Tabel 3.1  

Kategori Tingkat Kevalidan Instrumen 

NILAI TINGKAT KEVALIDAN 

𝑽𝒂 = 𝟒 Sangat valid 

𝟑 ≤ 𝑽𝒂 < 𝟒 Valid 

𝟐 ≤ 𝑽𝒂 < 𝟑 Kurang valid 

𝟏 ≤ 𝑽𝒂 < 𝟐 Tidak valid 

 

 
33 Hobri. 2010. Metodologi Penelitian Pengembangan Aplikasi pada Penelitian 

Pendidikan Matematika. Jember: Pena Salsabila. 
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LKPD, post tes, dan pre-test dapat digunakan pada penelitian 

jika instrumen-instrumen tersebut memenuhi kriteria valid atau sangat 

valid. Meskipun instrumen-instrumen tersebut memenuhi kriteria valid, 

namun jika masih perlu dilakukan revisi sesuai dengan saran validator, 

maka akan dilakukan revisi terhadap instrumen-instrumen tersebut. 

b. Analisis Data Kepraktisan Perangkat 

Data kepraktisan perangkat pembelajaran menggambarkan 

keterlaksanaan perangkat pembelajaran. Data tersebut diperoleh 

dengan pengamatan saat pembelajaran berlangsung melalui instrumen 

lembar observasi dan penilaian persepsi pakar. Data observasi dianalisis 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut.34 

1) Melakukan rekapitulasi hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran ke dalam tabel yang meliputi aspek (𝐴𝑖), indikator 

(𝐼𝑖), dan nilai setiap pertemuan (𝑃𝑗𝑖). 

2) Menghitung rata-rata nilai hasil observasi pada seluruh pertemuan 

untuk setiap indikator (𝐼𝑖) dengan rumus: 

𝐼𝑖 =
∑ 𝑃𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan : 

𝐼𝑖 : rata-rata nilai validasi untuk indikator ke-𝑖 

𝑉𝑗𝑖  : data nilai pengamatan pertemuan ke-𝑗 untuk indikator ke-𝑖 

 
34 Hobri. 2010. Metodologi Penelitian Pengembangan Aplikasi pada Penelitian 

Pendidikan Matematika. Jember: Pena Salsabila. 
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𝑛  : banyaknya pertemuan 

3) Menghitung rata-rata nilai setiap aspek pengamatan (𝐴𝑖) dengan 

rumus: 

𝐴𝑖 =
∑ 𝐼𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : 

𝐴𝑖 : rata-rata nilai pengamatan untuk aspek ke-𝑖 

𝑛  : banyaknya indikator 

4) Menghitung nilai rata-rata total (𝐼𝑂) dengan rumus: 

𝐼𝑂 =
∑ 𝐴𝑖

𝑛
𝑖=1

𝑛
 

Keterangan : 

𝐼𝑂 : nilai rata-rata total 

𝑛  : banyaknya aspek 

Nilai rata-rata total (𝐼𝑂) tersebut digunakan untuk menentukan 

tingkat kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

berdasarkan Tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2  

Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Nilai 𝑰𝑶 Tingkat Kepraktisan 

0 ≤ IO < 1 Sangat rendah 

1 ≤ IO < 2 Rendah 

2 ≤ IO < 3 Sedang 

3 ≤ IO < 4 Tinggi 

IO = 4 Sangat Tinggi 
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Kepraktisan perangkat juga diukur berdasarkan hasil penilaian 

persepsi pakar (IP) untuk menyatakan dapat tidaknya perangkat 

dilaksanakan di lapangan berdasarkan persepsi dan pengalamannya 

dalam pelaksanaan pembelajaran matematika berdasarkan kurikulum di 

kelas, dengan mempertimbangkan komponen-komponen model dan 

perangkat pembelajaran. Berdasarkan penilaian yang diberikan 

ditentukan nilai rata-rata dari rata-rata nilai yang diberikan. Selanjutnya 

rata-rata nilai ini di rujuk pada interval penentuan tingkat kepraktisan 

perangkat sebagai berikut. 

Tabel 3.3  

Kriteria Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Nilai 𝑰𝑷 Tingkat Kepraktisan 

0 ≤ IP < 1 Sangat rendah 

1 ≤ IP < 2 Rendah 

2 ≤ IP < 3 Sedang 

3 ≤ IP < 4 Tinggi 

IP = 4 Sangat Tinggi 

 

Pada penelitian ini, perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

dinilai praktis, jika minimal memenuhi kategori tinggi pada lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran dan kriteria tinggi pada 

penilaian persepsi pakar. 

c. Analisis Data Keefektifan Perangkat 

Keefektifan perangkat diukur oleh tiga indikator yaitu hasil 

aktivitas riset, aktivitas siswa dan respon siswa. 

1) Analisis Data Hasil Belajar 
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Data yang diperoleh akan dianalisis dan digunakan sebagai acuan 

untuk menilai tercapai tidaknya pengembangan perangkat 

pembelajaran yang efektif serta untuk merevisi perangkat post tes 

jika terdapat hal yang perlu diperbaiki. Jenis tes yang digunakan 

adalah jenis tes keterampilan berpikir kritis siswa sesuai dengan 

indikator yang telah ditetapkan pada definisi operasional. Interval 

skor penentuan siswa penguasaan siswa ditetapkan sebagai 

berikut35 

a) Skor 90 ≤ TPS ≤ 100 dikategorikan sangat tinggi 

b) Skor 75 ≤ TPS < 90 dikategorikan tinggi 

c) Skor 60 ≤ TPS < 75 dikategorikan sedang 

d) Skor 40 ≤ TPS < 60 dikategorikan cukup 

e) Skor 0 ≤ TPS < 40 dikategorikan rendah 

Keterangan : TPS = Tingkat Penguasaan Siswa 

Adapun langkah-langkah untuk menganalisis hasil belajar sebagai 

berikut: 

a) Melakukan rekapitulasi skor masing-masing siswa 

b) Menentukan kategori ketuntasan belajar siswa, diambil nilai 

ketuntasan minimum yaitu 75 

c) Menghitung banyaknya siswa yang telah tuntas 

d) Menentukan ketuntasan klasikal 

 
35 Hobri. 2010. Metodologi Penelitian Pengembangan Aplikasi pada Penelitian 

Pendidikan Matematika. Jember: Pena Salsabila. 
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(1) Jika ≥ 75% dari jumlah siswa keseluruhan telah tuntas, 

maka dikategorikan telah tuntas secara klasikal. 

(2) Jika < 75% dari jumlah siswa keseluruhan telah tuntas, 

maka dikategorikan tidak tuntas secara klasikal. 

2) Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa adalah aktivitas yang dilakukan siswa selama 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan 

efektif jika presentase keaktifan mahasiswa menunjukkan kategori 

baik. Menurut Cahyanti, presentase keaktifan siswa dihitumg 

menggunakan rumus berikut:36 

𝑃𝑆 =
𝐴𝑆

𝑁
× 100% 

Keterangan: 

Ps = presentase keaktifan skor rata-rata hasil observasi 

As = jumlah skor yang diperoleh observer 

N = jumlah skor maksimal 

Kesimpulan analisis data disesuaikan dengan kriteria aktivitas 

siswa yang terdiri dari skor 1 sampai 4 yang dibagi dalam empat 

interval. Kriteria ditentukan seperti pada Tabel 3.4 berikut: 

Tabel 3.4  

Kriteria data hasil observasi aktivitas siswa 

Skor Kesimpulan 

3,5 ≤ Ps ≤ 4 Sangat aktif 

2,5 ≤ Ps < 3,5 Aktif 

1,5 ≤ Ps < 2,5 Kurang aktif 

1 ≤ Ps < 1,5 Tidak aktif 

 

3) Analisis Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

 
36 Cahyanti, Anggraeny Endah. 2016. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Pendekatan Saintifik Model Problem Based Learning Dan High Order Thinking Materi Barisan 

Dan Deret SMK Kelas X. Jember: Universitas Jember. 
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Data yang diperoleh dari pemberian kuesioner / angket dianalisis 

dengan menentukan banyaknya siswa yang memberi jawaban 

bernilai respon positif dan negatif untuk setiap kategori yang 

ditanyakan dalam angket. Respon positif artinya siswa mendukung, 

merasa senang, berminat terhadap komponen dan kegiatan 

pembelajaran melalui penerapan model. Respon negatif bermakna 

sebaliknya. Untuk menentukan pencapaian tujuan pembelajaran 

ditinjau dari respon siswa, apabila banyaknya siswa yang memberi 

respon positif lebih besar atau sama dengan 80% dari jumlah subjek 

yang diteliti. 

d. Analisis Data Menggunakan SPSS 

1) Uji Prasyarat Analisis 

Data yang diperoleh bisa dianalisis menggunakan uji-t jika data 

tersebut berdistribusi normal dan homogen. Untuk itu perlu adanya 

uji homogenitas dan uji normalitas. 

a) Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas menggunakan program SPSS. Kriteria 

pengujiannya jika nilai signifikansinya lebih dari 0,05 maka 

dapat dikatakan bahwa varian dari kelompok data adalah sama  

(homogen), tetapi jika nilai signifikansinya kurang dari 0,05 

maka varian dari kelompok data tidaklah sama (tidak homogen). 
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b) Uji Normalitas  

Data tes perlu diuji untuk mengetahui kondisi data tersebut 

berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas 

menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Untuk mengujinya 

dibantu dengan program SPSS. Data dikatakan normal apabila 

mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05. 

2) Uji Hipotesis 

Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini yaitu uji-t. Uji-t ini bertujuan untuk mengetahui 

perbedaan keterampilan metaliterasi siswa antara pembelajaran 

dengan model research based learning dengan model konvensional. 

Uji paired sample t-test dalam penelitian ini menggunakan SPSS 

dengan memasukkan data pre-test dan post test kelas yang 

digunakan eksperimen. Hipotesis dirumuskan dalam bentuk 

pasangan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (H1). Dengan 

kriteria pengujian terima H0 jika nilai signifikasi atau nilai 

probabilitas > 0.05 maka H0 diterima dan H1 jika nilai signifikasi 

atau nilai probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak.  

H0 : tidak ada perbedaan hasil penerapan research based 

learning terhadap keterampilan metaliterasi siswa 

H1 : ada perbedaan hasil penerapan reserach based learning 

terhadap keterampilan metaliterasi siswa 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis research based 

learning dilakukan untuk menganalisis kemampuan metaliterasi siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan SPLDV. Prosedur penelitian ini mengacu pada 

model pengembangan Borg & Gall. Model pengembangan ini terdiri dari 10 

langkah yaitu: pencarian dan pengumpulan data (Research and Information 

Collecting), perencanaan (Planning), mengembangkan bentuk produk awal 

(Develop Preliminary From of Product), uji coba lapangan awal (Preliminary 

Field Testing), revisi hasil uji coba lapangan awal (Main Product Revision), uji 

coba lapangan utama (Main Field Testing), revisi produk operasional 

(Operational Product Revision), uji coba lapangan operasional (Operasional 

Field Testing), penyempurnaan produk akhir (Final Product Revision), 

diseminasi dan implementasi (Dissemination and Implementation). Berikut 

proses pengembangan perangkat yang telah dilakukan. 

1. Tahap Pencarian dan Pengumpulan Informasi 

Pada tahap ini peneliti melakukan tehap pengumpulan data atau 

informasi untuk menentukan kebutuhan dalam pembelajaran yang akan 

berlangsung. Langkah yang diperlukan dalam tahap ini adalah studi 

pustaka dan studi lapangan: 

a. Studi pustaka dimaksudkan untuk mengetahui informasi-informasi 

hasil penelitian yang berkaitan dengan materi maupun karakteristik 
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perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan. Pada tahap ini 

peneliti mencari referensi penelitian terkait melalui jurnal-jurnal 

ilmiah dan skripsi ataupun tesis yang ada di perpustakaan UINKHAS 

Jember dan secara online malalui website yang menyediakan artikel-

artikel ilmiah. 

b. Studi lapangan dilakukan untuk mencari informasi mengenai 

kebutuhan pengembangan perangkat pembelajaran. Studi lapangan 

juga dimaksudkan untuk mencari bebrapa produk serupa yang pernah 

dikembangkan. Pada tahap ini peneliti melakukan survey ke beberapa 

sekolah untuk menentukan lokasi sekolah yang tepat dan sesuai 

dengan kondisi yang diperlukan dalam melaksanakan kegiatan 

penelitian. Akhirnya dipilihlah MTs Sunan Giri Probolinggo kelas 

VIII tahun ajaran 2022-2023. 

2. Perencanaan  

Pada tahap ini dapat dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain: 

a. Menentukan tujuan dan manfaat pembuatan perangkat pembelajaran 

Langkah ini bertujuan untuk merumuskan atau menentukan tujuan 

dan manfaat pembelajaran yang akan dicapai berdasarkan hasil 

pencarian dan pengumpulan informasi. Berdasarkan hasil pencarian 

dan pengumpulan informasi yang telah dilakukan, maka tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai adalah sebagai berikut: 

1) Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menentukan 

penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan benar. 
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2) Melalui kegiatan diskusi kelompok, siswa dapat menyelesaikan 

permasalahan nyata yang berkaitan dengan persamaan linier dua 

variabel dengan benar. 

b. Menentukan kompetensi inti dan kompetensi dasar 

Langkah ini bertujuan untuk menentukan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar. Berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan, maka kompetensi inti dan kompetensi dasar yang akan 

dicapai adalah sebagai berikut: 

KD 3.5 Menjelaskan sistem persamaan linear dua variabel dan 

penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah 

kontekstual. 

KD 4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem 

persamaan linear dua variabel. 

c. Membuat kisi-kisi instrumen penelitian yang menjadi kriteria kualitas 

sumber belajar 

Langkah ini bertujuan untuk menentukan kisi-kisi instrumen 

penelitian yang menjadi kriteria kualitas sumber belajar. Berdasarkan 

tujuan pembelajaran, kompetensi inti dan kompetensi dasar yang telah 

dirumuskan, maka disusunlah kisi-kisi instrumen. Berikut kisi-kisi 

instrumen yang menjadi kriteria kualitas sumber belajar bagi siswa. 
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INDIKATOR 
NO 

ITEM 

Instrumen memiliki petunjuk pengerjaan yang jelas 1 

Instrumen dirumuskan dengan bahasa yang sederhana dan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 
1 

Instrumen menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami 2 

Instrumen dirumuskan dengan mengikuti kaidah Bahasa 

Indonesia yang baku (EYD) 
3 

Bahasa yang digunakan komunikatif 4 

Instrumen disajikan secara sistematis 1 

Kebenaran konsep/ materi 2 

masalah yang diangkat sesuai kognitif siswa 3 

Setiap kegiatan mempunyai tujuan yang jelas 4 

Kegiatan yang disajikan untuk menganalisis keterampilan 

metaliterasi siswa * 
5 

Penyajian instrumen menarik 6 

d. Membuat instrumen penelitian 

Langkah ini bertujuan untuk menentukan instrumen penelitian. 

Berdasarkan kisi-kisi instrumen dan krieria kualitas sumber belajar 

yang telah disusun, maka instrumen penelitian pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

I. Format 

1. Instrumen memiliki petunjuk pengerjaan yang jelas     

II. Bahasa  

1. Instrumen dirumuskan dengan bahasa yang sederhana 

dan tidak menimbulkan penafsiran ganda 

    

2. Instrumen menggunakan istilah-istilah yang mudah 

dipahami 

    

3. Instrumen dirumuskan dengan mengikuti kaidah 

Bahasa Indonesia yang baku (EYD) 

    

4. Bahasa yang digunakan komunikatif     

III. Isi Instrumen 

1. Instrumen disajikan secara sistematis     

2. Kebenaran konsep/ materi     

3. masalah yang diangkat sesuai kognitif siswa     

4. Setiap kegiatan mempunyai tujuan yang jelas     



59 

 

 

No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

5. Kegiatan yang disajikan untuk menganalisis 

keterampilan metaliterasi siswa * 

    

6. Penyajian instrumen menarik     

 

3. Pengembangan Produk Bentuk Awal 

a. Menyiapkan materi yaitu Sistem Persamaan Linier Dua Variabel 

(SPLDV) 

Pada tahap ini peneliti menyiapkan materi terkait sistem persamaan 

linier dua variable (SPLDV) yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin di capai 

dalam bentuk rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Materi yang 

disiapkan akan membimbing siswa untuk meningkatkan kemampuan 

metaliterasinya. Materi yang disajikan terfokus pada metode 

penyelesaian eliminasi, subtitusi dan campuran.  

b. Merancang sumber belajar yang berbasis LKPD berkaitan dengan 

materi tersebut 

Pada tahap ini peneliti membuat LKPD yang sesuai dengan kebutuhan 

siswa dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang ingin di 

capai. LKPD yang disiapkan akan membimbing siswa untuk 

meningkatkan kemampuan metaliterasinya. LKPD yang disusun 

menerapkan metode pembelajaran research based learning. LKPD 

lebih dulu divalidasi oleh ahli sehingga dinyatakan layak untuk di uji 

cobakan kepada siswa. 
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4. Uji Coba Lapangan Awal 

Langkah selanjutnya setelah mengembangkan bentuk produk awal 

adalah validasi oleh ahli. Validasi merupakan proses penilaian produk oleh 

ahli yang sesuai dalam bidangnya. Proses validasi bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan produk.  

a. Validitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Validasi yang digunakan adalah validasi format, validasi isi, 

dan validasi bahasa. Untuk menguji validasi format, alokasi waktu 

dibuat sesuai dengan kegiatan pembelajaran serta sistematika 

penyusunan RPP. Untuk menguji validasi isi, indikator dan tujuan 

disesuaikan dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar, kegiatan 

guru disesuaikan dengan kegiatan siswa dan kegiatan pembelajaran 

disesuaikan dengan pembelajaran berbasis research based leraning. 

Untuk menguji validasi bahasa, bahasa yang digunakan dibuat sesuai 

dengan kaidah Bahasa Indonesia dan EYD, mencerminkan maksud 

yang jelas dan tidak menimbulkan makna yang ganda serta 

menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami.  

Teknik validasi RPP yang dilakukan pada penelitian ini yaitu 

menggunakan pertanyaan berskala likert 1-4 dengan menggunakan 

pertanyaan berskala. Uji validasi RPP dilakukan oleh dua validator 

yaitu dosen Pendidikan Matematika UINKHAS Jember. Setelah 

lembar validasi disetujui oleh kedua validator tersebut, kemudian 
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dianalisis menggunakan rumus validasi. Hasil validasi RPP 

berdasarkan saran revisi dari dua validator disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 

Hasil Validasi RPP 

Validator Sebelum Validasi Setelah Validasi 

Validator 1 Pada lembar validasi di 

berikan identitas kelas, 

matapelajaran, materi, 

nama validator, tujuan, dan 

penilaian umum. Petunjuk 

pengisian masih kurang 

sederhana.  Masih belum 

ada rubrik penilaian untuk 

validator. 

Pada lembar validasi tidak 

di berikan identitas kelas, 

matapelajaran, materi, 

nama validator, tujuan, dan 

penilaian umum. Petunjuk 

pengisian dibuat lebih 

sederhana. Penambahan 

rubrik penilaian bagi 

validator.  

Validator 2 - - 

Hasil rekapitulasi validasi RPP dari para validator dapat dilihat 

pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2 

Hasil Rekapitulasi Validasi RPP 

No Aspek Penilaian 
Validator Rata-

rata 

Prese

ntase 
1 2 

I Perumusan tujuan pembelajaran 

1 Kejelasan kompetensi akhir yang diharapkan 4 4 4  

Jumlah skor rata-rata aspek I 4  

Skor rata-rata aspek I 4 100% 

II Isi SAP 

1. Sistematika penyusunan SAP 4 4 4  

2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran 

dengan model research based learning 
3 3 3  

3. Kejelasan tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran dari pendahuluan, inti dan 

penutup 

4 4 4  

Jumlah skor rata-rata aspek II 11  

Skor rata-rata aspek II 
3,67 

91,75

% 

III Bahasa dan tulisan 



62 

 

 

No Aspek Penilaian 
Validator Rata-

rata 

Prese

ntase 
1 2 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia yang baku (EYD) 
4 4 4  

2. Bahasa yang digunakan bersifat mudah 

dipahami 
3 3 3  

Jumlah skor rata-rata aspek III 7  

Skor rata-rata aspek III 3,5 87,5% 

IV Waktu 

1. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan 4 4 4  

2. Kejelasan rincian waktu untuk setap tahap 

pebelajaran 
4 4 4  

Jumlah skor rata-rata aspek IV 8  

Skor rata-rata aspek IV 4 100% 

Skor total keseluruhan aspek 15,17  

Skor rata-rata keseluruhan aspek 
3,79 

94,75

% 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi terhadap RPP yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.2 diuraikan sebagai berikut:  

1) Aspek perumusan tujuan pembelajaran mendapatkan skor rata-

rata sebesar 4 dan persentase sebesar 100%. 

2) Aspek isi dari RPP mendapatkan skor rata-rata sebesar 3.67 dan 

persentase sebesar 91,75%. 

3) Aspek bahasa dan tulisan dari RPP mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 3.5 dan persentase sebesar 87,5%. 

4) Aspek waktu dari RPP mendapatkan skor rata-rata sebesar 4 dan 

persentase sebesar 100%. 

Dari keempat aspek tersebut dapat diperoleh rata-rata 

keseluruhan skor validasi RPP sebesar 3,79 dan persentase rata-rata 
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keseluruhan validasi yaitu 94,75%. Berdasarkan kriteria kevalidan 

maka RPP yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria valid, 

karena rata-rata keseluruhan skor validasi berada pada rentang 3 ≤

𝑉𝑎 < 4. 

b. Validitas Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 

Validasi yang digunakan adalah validasi format, validasi isi, 

dan validasi bahasa. Teknik validasi RPP yang dilakukan pada 

penelitian ini yaitu menggunakan pertanyaan berskala likert 1-4 

dengan menggunakan pertanyaan berskala. Validator diminta untuk 

memberi skor antara 1-4 sesuai dengan rubrik penilaian pada kolom 

penilaian sesuai dengan penilaian validator. Hasil validasi RPP 

berdasarkan saran revisi dari dua validator disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3  

Hasil Validasi LKPD 

Validator Sebelum Validasi Setelah Validasi 

Validator 1 Pada lembar validasi di 

berikan tujuan dan 

penilaian umum. Petunjuk 

pengisian masih kurang 

sederhana. Masih belum 

ada rubrik penilaian untuk 

validator.  

Pada lembar validasi tidak 

di berikan tujuan dan 

penilaian umum. Petunjuk 

pengisian dibuat lebih 

sederhana. Penambahan 

rubrik penilaian bagi 

validator.   

Validator 2 - - 

 

Hasil rekapitulasi validasi RPP dari para validator dapat dilihat 

pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4.4  

Hasil Rekapitulasi Validasi LKPD 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Rata-

rata 
Presentase 

1 2 

I Format 

1. RPP Memiliki petunjuk pengerjaan yang jelas 
4 4 4  

Jumlah skor rata-rata aspek I 4  

Skor rata-rata aspek I 4 100% 

II Bahasa 

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang sederhana 

dan tidak menimbulkan penafsiran ganda 
4 4 4  

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah 

dipahami 
4 4 4  

3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah Bahasa 

Indonesia yang baku (EYD) 
4 4 4  

4. Bahasa yang digunakan komunikatif 3 3 3  

Jumlah skor rata-rata aspek II 15  

Skor rata-rata aspek II 3,75 93,75% 

III Isi RPP 

1. RPP disajikan secara sistematis 4 4 4  

2. Kebenaran konsep/ materi 4 4 4  

3. Masalah yang diangkat sesuai kognisi 

mahasiswa 
4 4 4  

4. Setiap kegiatan mempunyai tujuan yang jelas 4 4 4  

5. Kegiatan yang disajikan untuk menganalisis 

keterampilan kritis mahasiswa  
4 3 3,5  

6. Penyajian RPP menarik 3 3 3  

Jumlah skor rata-rata aspek III 22,5  

Skor rata-rata aspek III 3,75 93,75% 

Skor total keseluruhan aspek 11,5  

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,83 95,75% 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi terhadap lembar 

kegiatan peserta didik yang ditunjukkan pada Tabel 4.4 diuraikan 

sebagai berikut:  

1) Aspek format dari lembar kegiatan peserta didik mendapatkan 

skor rata-rata sebesar 4 dan persentase sebesar 100%. 
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2) Aspek isi dari lembar kegiatan peserta didik mendapatkan skor 

rata-rata sebesar 3.75 dan persentase sebesar 93,75%. 

3) Aspek bahasa dan tulisan dari lembar kegiatan peserta didik 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 3.75 dan persentase sebesar 

93.75%. 

Dari ketiga aspek tersebut dapat diperoleh rata-rata 

keseluruhan skor validasi lembar kegiatan peserta didik sebesar 3,83 

dan persentase rata-rata keseluruhan validasi yaitu 95,75%. 

Berdasarkan kriteria kevalidan maka lembar kegiatan peserta didik 

yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria valid, karena 

rata-rata keseluruhan skor validasi berada pada rentang 3 ≤ 𝑉𝑎 < 4. 

c. Validitas Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Validasi yang digunakan adalah validasi format, validasi isi, 

dan validasi bahasa. Teknik validasi lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan 

pertanyaan berskala likert 1-4 dengan menggunakan pertanyaan 

berskala. Validator diminta untuk memberi skor antara 1-4 sesuai 

dengan rubrik penilaian pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian 

validator. Hasil validasi lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran berdasarkan saran revisi dari dua validator disajikan 

pada Tabel 4.5 berikut. 
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Tabel 4.5  

Hasil Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

Validator Sebelum Validasi Setelah Validasi 

Validator 1 Pada lembar validasi di 

berikan tujuan dan 

penilaian umum. Petunjuk 

pengisian masih kurang 

sederhana.  

Pada lembar validasi tidak 

di berikan tujuan dan 

penilaian umum. Petunjuk 

pengisian dibuat lebih 

sederhana.   

Validator 2 - - 

 

Hasil rekapitulasi validasi lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dari para validator dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 
Hasil Rekapitulasi Validasi Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Rata-

rata 
Presentase 

1 2 

I Format 

1. Format jelas sehingga memudahkan observer 

melakukan pengisian 
4 4 4  

Jumlah skor rata-rata aspek I 4  

Skor rata-rata aspek I 4 100% 

II Isi 

1. Kesesuaian dengan aktivitas pendidik dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4 4 4  

2. Urutan observasi sesaui dengan urutan aktivitas 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4 4 4  

3. Setiap aktivitas pendidik teramati 3 3 3  

Jumlah skor rata-rata aspek II 11  

Skor rata-rata aspek II 3,67 91,75% 

III Bahasa dan Tulisan 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar (EYD) 
4 4 4  

2. Bahasa yang digunakan bersifat mudah dipahami 3 3 3  

Jumlah skor rata-rata aspek III 7  

Skor rata-rata aspek III 3,5 87,5% 

Skor total keseluruhan aspek 11,17  

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,72 93% 
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Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi terhadap lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran yang ditunjukkan pada Tabel 

4.6 diuraikan sebagai berikut:  

1) Aspek format dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 4 dan persentase sebesar 

100%. 

2) Aspek isi dari lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 3.67 dan persentase sebesar 

91,75%. 

3) Aspek bahasa dan tulisan dari lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran mendapatkan skor rata-rata sebesar 3.5 dan 

persentase sebesar 87,5%. 

Dari ketiga aspek tersebut dapat diperoleh rata-rata 

keseluruhan skor validasi lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran sebesar 3,72 dan persentase rata-rata keseluruhan 

validasi yaitu 93%. Berdasarkan kriteria kevalidan maka lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran yang dikembangkan oleh 

peneliti memenuhi kriteria valid, karena rata-rata keseluruhan skor 

validasi berada pada rentang 3 ≤ 𝑉𝑎 < 4. 

d. Validitas Lembar Observasi Aktifitas Siswa 

Validasi yang digunakan adalah validasi format, validasi isi, 

dan validasi bahasa. Teknik validasi lembar observasi aktifitas siswa 

yang dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan pertanyaan 
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berskala likert 1-4 dengan menggunakan pertanyaan berskala. 

Validator diminta untuk memberi skor antara 1-4 sesuai dengan rubrik 

penilaian pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian validator. 

Hasil validasi lembar observasi aktifitas siswa berdasarkan saran 

revisi dari dua validator disajikan pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 
Hasil Validasi Lembar Observasi Aktifitas Siswa 

Validator Sebelum Validasi Setelah Validasi 

Validator 1 Pada lembar validasi di 

berikan tujuan dan 

penilaian umum. Petunjuk 

pengisian masih kurang 

sederhana.  

Pada lembar validasi tidak 

di berikan tujuan dan 

penilaian umum. Petunjuk 

pengisian dibuat lebih 

sederhana. 

Validator 2 - - 

 

Hasil rekapitulasi validasi lembar observasi aktifitas siswa dari 

para validator dapat dilihat pada Tabel 4.8. Berdasarkan rekapitulasi 

hasil validasi terhadap lembar observasi aktifitas siswa yang 

ditunjukkan pada Tabel 4.8 diuraikan sebagai berikut:  

1) Aspek format dari lembar observasi aktifitas siswa mendapatkan 

skor rata-rata sebesar 4 dan persentase sebesar 100%. 

2) Aspek isi dari lembar observasi aktifitas siswa mendapatkan skor 

rata-rata sebesar 3,67 dan persentase sebesar 91,75%. 

3) Aspek bahasa dan tulisan dari lembar observasi aktifitas siswa 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,5 dan persentase sebesar 

87,5%. 
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Tabel 4.8  

Hasil Rekapitulasi Validasi Lembar Observasi Aktifitas Siswa 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Rata-

rata 
Presentase 

1 2 

I Format 

1. Format jelas sehingga memudahkan observer 

melakukan pengisian 
4 4 4  

Jumlah skor rata-rata aspek I 4  

Skor rata-rata aspek I 4 100% 

II Isi 

1. Kesesuaian dengan aktivitas siswa dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4 4 4  

2. Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4 4 4  

3. Setiap aktivitas siswa teramati 3 3 3  

Jumlah skor rata-rata aspek II 11  

Skor rata-rata aspek II 3,67 91,75% 

III Bahasa dan Tulisan 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar (EYD) 
4 4 4  

2. Bahasa yang digunakan bersifat mudah dipahami 3 3 3  

Jumlah skor rata-rata aspek III 7  

Skor rata-rata aspek III 3,5 87,5% 

Skor total keseluruhan aspek 11,17  

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,72 93% 

 

Dari ketiga aspek tersebut dapat diperoleh rata-rata 

keseluruhan skor validasi lembar observasi aktifitas siswa sebesar 

3,72 dan persentase rata-rata keseluruhan validasi yaitu 93%. 

Berdasarkan kriteria kevalidan maka lembar observasi aktifitas siswa 

yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria valid, karena 

rata-rata keseluruhan skor validasi berada pada rentang 3 ≤ 𝑉𝑎 < 4. 

e. Validitas Lembar Angket Respon Siswa 

Validasi yang digunakan adalah validasi format, validasi isi, 

dan validasi bahasa. Teknik validasi lembar angket respon siswa yang 
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dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan pertanyaan berskala 

likert 1-4 dengan menggunakan pertanyaan berskala. Validator 

diminta untuk memberi skor antara 1-4 sesuai dengan rubrik penilaian 

pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian validator. Hasil validasi 

lembar angket respon siswa berdasarkan saran revisi dari dua validator 

disajikan pada Tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.9  

Hasil Validasi Lembar Angket Respon Siswa 

Validator Sebelum Validasi Setelah Validasi 

Validator 1 Pada lembar validasi di 

berikan tujuan dan 

penilaian umum. Petunjuk 

pengisian masih kurang 

sederhana. Pada angket 

tidak perlu ditambahkan 

alasan, tambahkan bagian 

khusus untuk siswa 

menuliskan saran. 

Pada lembar validasi tidak 

di berikan tujuan dan 

penilaian umum. Petunjuk 

pengisian dibuat lebih 

sederhana. Pada angket 

ditambahkan bagian khusus 

untuk siswa menuliskan 

saran dan kolom alasan 

dihapuskan. 

Validator 2 - - 

 

Hasil rekapitulasi validasi lembar angket respon siswa dari 

para validator dapat dilihat pada Tabel 4.12. 
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Tabel 4.10  

Hasil Rekapitulasi Validasi Lembar Angket Respon Siswa 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Rata-

rata 
Presentase 

1 2 

I Format 

1. Format jelas sehingga memudahkan siswa 

melakukan pengisian 
4 4 4  

Jumlah skor rata-rata aspek I 4  

Skor rata-rata aspek I 4 100% 

II Isi 

1. Pernyataan pada angket sesuai dengan kegiatan 

pembelajaram 
4 4 4  

2. Angket dapat memberi informasi mengenai 

respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 
4 4 4  

Jumlah skor rata-rata aspek II 8  

Skor rata-rata aspek II 4 100% 

III Bahasa dan Tulisan 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar (EYD) 
4 4 4  

2. Bahasa yang digunakan bersifat mudah dipahami 4 3 3,5  

Jumlah skor rata-rata aspek III 7,5  

Skor rata-rata aspek III 3,75 93,75% 

Skor total keseluruhan aspek 11,75  

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,92 98% 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi terhadap lembar angket 

respon siswa yang ditunjukkan pada Tabel 4.12 diuraikan sebagai 

berikut:  

1) Aspek format dari lembar angket respon siswa mendapatkan skor 

rata-rata sebesar 4 dan persentase sebesar 100%. 

2) Aspek isi dari lembar angket respon siswa mendapatkan skor rata-

rata sebesar 4 dan persentase sebesar 100%. 
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3) Aspek bahasa dan tulisan dari lembar angket respon siswa 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 3,75 dan persentase sebesar 

93,75%. 

Dari ketiga aspek tersebut dapat diperoleh rata-rata 

keseluruhan skor validasi lembar angket respon siswa sebesar 3,92 

dan persentase rata-rata keseluruhan validasi yaitu 98%. Berdasarkan 

kriteria kevalidan maka lembar angket respon siswa yang 

dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria valid, karena rata-rata 

keseluruhan skor validasi berada pada rentang 3 ≤ 𝑉𝑎 ≤ 4. 

f. Validitas Lembar Persepsi Pakar 

Validasi yang digunakan adalah validasi format, validasi isi, 

dan validasi bahasa. Teknik validasi lembar persepsi pakar yang 

dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan pertanyaan berskala 

likert 1-4 dengan menggunakan pertanyaan berskala. Validator 

diminta untuk memberi skor antara 1-4 sesuai dengan rubrik penilaian 

pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian validator. Hasil validasi 

lembar persepsi pakar berdasarkan saran revisi dari dua validator 

disajikan pada Tabel 4.13 berikut. 
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Tabel 4.11  

Hasil Validasi Lembar Persepsi Pakar 

Validator Sebelum Validasi Setelah Validasi 

Validator 1 Pada lembar validasi di 

berikan penilaian umum. 

Petunjuk pengisian masih 

kurang sederhana. Masih 

belum ada rubrik penilaian 

untuk validator.  

Pada lembar validasi tidak 

di berikan penilaian umum. 

Petunjuk pengisian dibuat 

lebih sederhana. 

Penambahan rubrik 

penilaian bagi validator.   

Validator 2 - - 

 

Tabel 4.12 

Hasil rekapitulasi validasi lembar persepsi pakar dari para 

validator 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Rata-

rata 
Presentase 

1 2 

I Format 

1. Format jelas sehingga memudahkan observer 

melakukan pengisian 
4 4 4  

Jumlah skor rata-rata aspek I 4  

Skor rata-rata aspek I 4 100% 

II Isi 

1. Kesesuaian dengan aktivitas pendidik dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4 4 4  

2. Urutan observasi sesaui dengan urutan aktivitas 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
4 4 4  

3. Setiap aktivitas pendidik teramati 4 3 3,5  

Jumlah skor rata-rata aspek II 11,5  

Skor rata-rata aspek II 3,83 95,75% 

III Bahasa dan Tulisan 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar (EYD) 
4 4 4  

2. Bahasa yang digunakan bersifat mudah dipahami 3 4 3,5  

Jumlah skor rata-rata aspek III 7,5  

Skor rata-rata aspek III 3,75 93,75% 

Skor total keseluruhan aspek 11,58  

Skor rata-rata keseluruhan aspek 3,86 96,5% 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil validasi terhadap lembar 

persepsi pakar yang ditunjukkan pada Tabel 4.12 diuraikan sebagai 

berikut:  
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1) Aspek format dari lembar persepsi pakar mendapatkan skor rata-

rata sebesar 4 dan persentase sebesar 100%. 

2) Aspek isi dari lembar persepsi pakar mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 3.83 dan persentase sebesar 95,75%. 

3) Aspek bahasa dan tulisan dari lembar persepsi pakar 

mendapatkan skor rata-rata sebesar 3.75 dan persentase sebesar 

93.75%. 

Dari ketiga aspek tersebut dapat diperoleh rata-rata 

keseluruhan skor validasi lembar persepsi pakar sebesar 3,86 dan 

persentase rata-rata keseluruhan validasi yaitu 96,5%. Berdasarkan 

kriteria kevalidan maka lembar persepsi pakar yang dikembangkan 

oleh peneliti memenuhi kriteria valid, karena rata-rata keseluruhan 

skor validasi berada pada rentang 3 ≤ 𝑉𝑎 < 4. 

5. Revisi Hasil Uji Coba Lapangan Awal 

Pada tahap ini dilakukan perbaikan-perbaikan dengan tujuan untuk 

mendapatkan produk yang baik sebelum dilakukan uji coba lapangan.  

6. Uji Coba Lapangan Utama 

Uji coba dilakukan setelah perangkat pembelajaran divalidasi dan 

direvisi. Subjek penelitian dalam tahap uji coba adalah siswa kelas VIII A 

yang ada di MTs Sunan Giri Probolinggo dengan jumlah 30 siswa. 

Kegiatan pembelajaran dilakukan sebanyak 1 kali pertemuan. Pada saat 

proses pembelajaran, terdapat observer untuk mengamati aktivitas guru 

dan siswa. Hasil uji coba digunakan untuk menilai keefektifan dan 

kepraktisan perangkat pembelajaran. Pada saat pembelajaran, peneliti 

bertindak sebagai guru dengan didampingi oleh dua observer untuk 

mengamati kegiatan pembelajaran. Observer menilai kegiatan pembejaran 
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berdasarkan lembar observasi yang telah diberikan. Hasil pengamatan 

pengelolaan kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa kegiatan 

pembelajaran dengan model research based learning cukup baik dan 

lancar.  

Pertemuan dilakukan di hari Senin, 5 Juni 2023. Pada awal kegiatan 

pembelajaran, siswa diberi pre-test tentang SPLDV untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa. Dalam pembelajaran, siswa diberi LKPD yang 

berisi beberapa langkah yang dapat membantu siswa dalam memahami 

materi yang sedang dipelajari. Siswa diminta untuk menyelesaikan riset 1, 

2 dan 3 pada LKPD. Setelah menyelesaikan LKPD, siswa diminta untuk 

mempresentasikan hasil pekerjaannya. Diakhir kegiatan pembelajaran, 

siswa mengerjakan post-test untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. 

Soal yang diberikan berupa soal uraian yang terdiri dari 2 soal tentang 

materi SPLDV. 

Setelah melakukan pembelajaran, siswa diminta untuk mengisi 

angket respon siswa terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan 

perangkat pembelajaran yang diberikan. Hasil pelaksanaan uji coba berupa 

data aktivitas siswa, pre-test, post-test, dan respon siswa selanjutnya 

dianalisis dan dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk merevisi 

perangkat pembelajaran sehingga menjadi draft akhir yang siap digunakan. 

7. Revisi Produk Operasional 

Pada tahap ini dilakukan setelah uji coba lapangan utama dan hasil 

dari uji coba tersebut digunakan untuk melakukan perbaikan produk. 
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Setelah perangkat dianggap valid oleh validator, pada tahap revisi ini 

dilihat tingkat kepraktisan dan keefektifan perangkat yang telah dibuat 

berdasarkan hasil uji coba awal.  

a. Uji Kepraktisan  

Untuk mengetahui kepraktisan sebuah perangkat 

pembelajaran maka perlu dilakukan analisis keterlaksanaan 

pembelajaran di kelas dan penilaian persepsi pakar tentang 

keterlaksanaan model. Pengamatan dilakukan saat guru melaksanakan 

pembelajaran dikelas. Peneliti dalam melakukan pengamatan dikelas 

dibantu oleh dua orang observer.  

Observasi dilakukan selama 1 kali pertemuan. Skor hasil 

observasi yang diberikan oleh observer kemudian direkap dan 

dianalisis. Rekapitulasi skor hasil observasi keterlaksanaan 

pembelajaran ditunjukkan pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 

Rekapitulasi skor hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

No. ASPEK YANG DINILAI 𝑰𝒊 

I Tahapan Pembelajaran 

 1. Keterlaksanaan seluruh tahapan pembelajaran 4 

2. Cakupan aspek-aspek penting dalam 

pembelajaran matematika  
3 

 3. Keterlaksanaan urutan kegiatan pembelajaran 

mencerminkan pembelajaran berorientasi 

research based learning 

4 

Rata-rata Skor Aspek I (𝐴𝐼) 3,67 

II SISTEM SOSIAL 

 1. Keterlaksanaan situasi (suasana) yang 

dikehendaki (pembentukan kelompok, 

berdiskusi, bertanya, berdebat, mengajukan 

pendapat, saling menghargai dalam bekerja) 

3,75 
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No. ASPEK YANG DINILAI 𝑰𝒊 

2. Keterlaksanaan interaksi dalam pembelajaran 

(siswa-siswa, dan siswa-guru) 
3.5 

3. Keterlaksanaan perilaku guru mewujudkan 

prinsip dan konsep kemampuan membuktikan 

dalam research based learning 
4 

 4. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial dalam 

pembelajaran 
3,75 

Rata-rata Skor Aspek II (𝐴𝐼𝐼) 3,75 

III PRINSIP REAKSI DAN PENGELOLAAN 

 1. Keterlaksanaan guru dalam mengakomodasi 

dan memberi kesempatan pada siswa bertanya, 

mengajukan pendapat, dan memberi tanggapan 

4 

2. Tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi 

bantuan, petunjuk, membimbing siswa dalam 

pembelajaran 
4 

3. Tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi 

motivasi dalam pembelajaran  
3,5 

4. Tingkat keterlaksanaan perilaku guru 

melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran 

3,5 

5. Tingkat keterlaksanaan guru memfasilitasi 

siswa belajar 
4 

Rata-rata Skor Aspek II (𝐴𝐼𝐼𝐼) 3,8 

Rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran (𝐼𝑂) 3,74 

Presetanse skor keterlaksanaan pembelajaran (𝐼𝑂) 93,5% 

 

Berdasarkan rekapitulasi hasil pengamatan keterlaksanaan 

pembelajaran pada Tabel 4.13, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Pada aspek tahapan pembelajaran, indikator 1 mendapatkan nilai 

rata-rata (𝐼1) sebesar 4, indikator 2 mendapatkan nilai rata-rata 

(𝐼2) sebesar 3 dan indikator 3 mendapatkan nilai rata-rata (𝐼3) 

sebesar 4, sehingga nilai rata-rata untuk aspek format 

(𝐴𝐼) sebesar 3,67. 

2) Pada aspek sistem sosial, indikator 1 mendapatkan nilai rata-rata 

(𝐼1) sebesar 3,75, indikator 2 mendapatkan nilai rata-rata (𝐼2) 
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sebesar 3,5, indikator 3 mendapatkan nilai rata-rata (𝐼3) sebesar 

4 dan indikator 4 mendapatkan nilai rata-rata (𝐼4) sebesar 3,75, 

sehingga diperoleh nilai rata-rata untuk aspek isi (𝐴𝐼𝐼) sebesar 

3,75. 

3) Pada aspek prinsip reaksi dan pengelolaan, indikator 1 

mendapatkan nilai rata-rata (𝐼1) sebesar 4, indikator 2 

mendapatkan nilai rata-rata (𝐼2) sebesar 4, indikator 3 

mendapatkan nilai rata-rata (𝐼3) sebesar 3,5, indikator 4 

mendapatkan nilai rata-rata (𝐼4) sebesar 3,5, dan indikator 5 

mendapatkan nilai rata-rata (𝐼5) sebesar 4, sehingga nilai rata-rata 

untuk aspek prinsip reaksi dan pengelolaan (𝐴𝐼𝐼𝐼) sebesar 3,8. 

Dari seluruh aspek keterlaksanaan pembelajaran diperoleh 

rata-rata keseluruhan skor keterlaksanaan pembelajaran (𝐼𝑂) 

menggunakan perangkat pembelajaran berbasis research based 

learning sebesar 3,74 dengan presetanse sebesar 93,5%. Berdasarkan 

kriteria kepraktisan, maka rata-rata keseluruhan skor keterlaksanaan 

pembelajaran berada pada rentang 3 ≤ 𝐼𝑂 < 4, sehingga 

keterlaksanaan pembelajaran berada pada kategori tinggi.  

Sementara itu penilaian persepsi pakar dilaksanakan di luar 

pembelajaran. Pakar yang menilai terdiri dari dua orang yaitu satu 

orang dosen pendidikan matematika UIN KHAS Jember. Rekapitulasi 

skor penilaian persepsi pakar ditunjukkan pada Tabel 4.14. 
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Tabel 4.14  

Rekapitulasi skor hasil penialaian persepsi pakar 

No. ASPEK YANG DINILAI 𝑰𝒊 

I Tahapan Pembelajaran 

 1. Keterlaksanaan seluruh tahapan pembelajaran 4 

2. Cakupan aspek-aspek penting dalam pembelajaran 

matematika  
3,5 

 3. Keterlaksanaan urutan kegiatan pembelajaran 

mencerminkan pembelajaran berorientasi research 

based learning 

4 

Rata-rata Skor Aspek I (𝐴𝐼) 3,83 

II SISTEM SOSIAL 

 1. Keterlaksanaan situasi (suasana) yang dikehendaki 

(pembentukan kelompok, berdiskusi, bertanya, 

berdebat, mengajukan pendapat, saling menghargai 

dalam bekerja) 

4 

2. Keterlaksanaan interaksi dalam pembelajaran (siswa-

siswa, dan siswa-guru) 
3,5 

3. Keterlaksanaan perilaku guru mewujudkan prinsip dan 

konsep kemampuan membuktikan dalam research 

based learning 
4 

 4. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial dalam 

pembelajaran 
4 

Rata-rata Skor Aspek II (𝐴𝐼𝐼) 3,88 

III PRINSIP REAKSI DAN PENGELOLAAN 

 1. Keterlaksanaan guru dalam mengakomodasi dan 

memberi kesempatan pada siswa bertanya, 

mengajukan pendapat, dan memberi tanggapan 
4 

2. Tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi 

bantuan, petunjuk, membimbing siswa dalam 

pembelajaran 
4 

3. Tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi 

motivasi dalam pembelajaran  
3 

4. Tingkat keterlaksanaan perilaku guru melibatkan siswa 

secara aktif dalam pembelajaran 
4 

5. Tingkat keterlaksanaan guru memfasilitasi siswa 

belajar 
4 

Rata-rata Skor Aspek III (𝐴𝐼𝐼𝐼) 3,8 

Rata-rata Skor Keseluruhan Aspek (𝐼𝑂) 3,84 

Presentase Skor Keseluruhan Aspek 95,90% 
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Berdasarkan rekapitulasi hasil penilaian persepsi pakar pada 

Tabel 4.14, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Pada aspek tahapan pembelajaran, indikator 1 mendapatkan nilai 

rata-rata (𝐼1) sebesar 4, indikator 2 mendapatkan nilai rata-rata 

(𝐼2) sebesar 3.5 dan indikator 3 mendapatkan nilai rata-rata (𝐼3) 

sebesar 4 sehingga nilai rata-rata untuk aspek format 

(𝐴𝐼) sebesar 3.83. 

2) Pada aspek sistem sosial, indikator 1 mendapatkan nilai rata-rata 

(𝐼1) sebesar 4, indikator 2 mendapatkan nilai rata-rata (𝐼2) 

sebesar 3.5, indikator 3 mendapatkan nilai rata-rata (𝐼3) sebesar 

4 dan indikator 4 mendapatkan nilai rata-rata (𝐼4) sebesar 4 

sehingga diperoleh nilai rata-rata untuk aspek isi (𝐴𝐼𝐼) sebesar 

3.88. 

3) Pada aspek prinsip reaksi dan pengelolaan, indikator 1 

mendapatkan nilai rata-rata (𝐼1) sebesar 4, indikator 2 

mendapatkan nilai rata-rata (𝐼2) sebesar 4, indikator 3 

mendapatkan nilai rata-rata (𝐼3) sebesar 3, indikator 4 

mendapatkan nilai rata-rata (𝐼4) sebesar 4, dan indikator 5 

mendapatkan nilai rata-rata (𝐼5) sebesar 4, sehingga nilai rata-rata 

untuk aspek prinsip reaksi dan pengelolaan (𝐴𝐼𝐼𝐼) sebesar 3.8. 

Dari seluruh aspek penilaian persepsi pakar diperoleh rata-rata 

keseluruhan skor penilaian persepsi pakar (𝐼𝑃) menggunakan 
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perangkat pembelajaran berbasis research based learning sebesar 

3.84 dengan presetanse sebesar 95.90%. Berdasarkan kriteria 

kepraktisan, maka rata-rata keseluruhan skor keterlaksanaan 

pembelajaran berada pada rentang 3 ≤ 𝐼𝑃 < 4, sehingga penialian 

persepsi pakar berada pada kategori tinggi. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

praktis karena memiliki kategori tinggi pada observasi keterlaksanaan 

pembelajaran (IO) dan kategori tinggi pada penilaian persepsi pakar 

(IP). 

b. Uji Keefektifan 

Untuk mengukur mengukur keefektifan perangkat yaitu hasil 

aktivitas riset maka digunakan tiga indikator yaitu hasil belajar, hasil 

observasi aktivitas siswa dan respon siswa terhadap pembelajaran. 

Data dan analisis keefektifan perangkat pembelajaran dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar siswa didapat melalui post-test yang dilaksanakan 

pada Senin, 5 juni 2023. Nilai post-test berupa tes akhir riset 

siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan model research based learning yang telah 

dikembangkan oleh peneliti yang berfungsi untuk mengetahui 

ketuntasan belajar siswa. Subjek penelitian sebanyak 30 siswa. 

Berdasar hasil post-test didapatkan bahwa sebanyak 26 siswa 
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(86,7%) memiliki nilai diatas KKM yang berarti tuntas secara 

klasikal. Berdasar hasil analisis produk perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan menunjukkan bahwa produk yang telah 

dikembangkan dikatakan efektif. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Data pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 

dianalisis sesuai yang dinyatakan pada Bab 3. Pada Tabel 4.15 di 

bawah ini akan dijelaskan data analisis aktivitas siswa.  

Tabel 4.15  

Rekapitulasi skor hasil observasi aktivitas siswa 

INDIKATOR SKOR 

Kegiatan awal pembelajaran 3,96 

Kegiatan inti pembelajaran 3,85 

Kegiatan akhir pembelajaran 3,98 

Rata-rata skor tiap pertemuan 3,93 

Presentase skor tiap pertemuan 98,25% 

Rata-rata keseluruhan skor 3,9 

Presentase keseluruhan rata-rata skor 97,5% 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa persentase aktivitas 

siswa pada pertemuan tersebut mencapai 98,25%. Maka 

berdasarkan kriteria keaktifan siswa, skor rata-rata memenuhi 

kriteria sangat aktif. 

3) Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Data hasil respon siswa terhadap pembelajaran diisi oleh 30 siswa 

yang diambil dari lembar angket respon siswa. Skor hasil respon 

siswa terhadap pembelajaran kemudian direkap dan dianalisis. 
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Rekapitulasi skor hasil respon siswa terhadap pembelajaran 

ditunjukkan pada Tabel 4.16 berikut ini. 

Tabel 4.16  

Respon siswa terhadap pembelajaran 

No Aspek yang dinilai 

Jumlah 

Jawaban 

Presentase 

Jawaban 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 
Apakah anda merasa senang terhadap materi pembelajaran 

yang diberikan? 
30 0 100%  

2 
Apakah anda merasa senang terhadap lembar kegiatan 

peserta didik yang diberikan? 
30 0 100%  

3 
Apakah anda merasa senang terhadap suasana 

pembelajaran yang terjadi? 
30 0 100%  

4 Apakah anda merasa senang terhadap cara guru mengajar? 26 4 
86,67

% 
13,33% 

5 
Apakah materi pembelajaran yang diberikan baru bagi 

anda? 
27 3 90% 10% 

6 
Apakah Lembar kegiatan peserta didik yang diberikan 

memiliki format atau tampilan yang baru bagi anda? 
30 0 100%  

7 
Apakah suasana pembelajaran yang diberikan terasa baru 

bagi anda? 
30 0 100%  

8 
Apakah cara guru mengajar terasa berbeda atau baru bagi 

anda? 
25 5 

83,33

% 
16,67% 

9 Apakah Anda berminat mengikuti pembelajaran ini? 30 0 100%  

10 
Apakah Anda dapat memahami dengan jelas bahasa yang 

digunakan pada Lembar kegiatan peserta didik? 
30 0 100%  

11 
Apakah Anda dapat memahami dengan jelas bahasa yang 

digunakan pada lembar soal tes akhir riset? 
27 3 90% 10% 

12 
Apakah Anda dapat mengerti maksud setiap soal/masalah 

yang disajikan pada Lembar kegiatan peserta didik? 
30 0 100%  

13 
Apakah Anda dapat mengerti maksud setiap soal/masalah 

yang disajikan pada lembar soal tes akhir riset? 
24 6 80% 20% 

14 

Apakah Anda tertarik dengan penampilan (tulisan, 

gambar, dan letak gambar) pada Lembar kegiatan peserta 

didik? 

30 0 100%  

15 

Apakah Anda tertarik dengan penampilan (tulisan, 

gambar, dan letak gambar) pada lembar soal tes akhir 

riset? 

30 0 100%  

16 

Apakah Anda senang berdiskusi dengan anggota 

kelompok untuk menyelesaikan masalah dengan saling 

bertukar hasil jawaban? 

30 0 100%  

Rata-rata 28,68 1,32 95,6% 4,4% 
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Berdasarkan hasil analisis tiap item pertanyaan yang ada pada 

angket respon siswa pada Tabel 4.16 jawaban positif terendah ada 

pada pertanyaan ke tiga belas yaitu sebesar 80%. Pernyataan 

dengan skor terendah tersebut terkait dengan materi yang di 

ajarkan. Hal ini sebabkan siswa baru pertama kali mengerjakan 

mempelajari permasalahan SPLDV. Secara keseluruhan, 

persentase rata-rata setiap pertanyaan adalah 95,6% menjawab 

“iya” dan 4,4% menjawab “tidak”. Hal tersebut menandakan 

bahwa rata-rata siswa menyukai perangkat pembelajaran yang 

digunakan. Sehingga sesuai kriteria yang telah ditetapkan, maka 

perangkat pembelajaran efektif dan dapat digunakan. 

Berdasarkan data secara keseluruhan maka dapat dianalisis 

produk perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah valid 

dengan beberapa revisi, kemudian, data yang diambil pada saat 

uji coba produk menunjukkan kriteria praktis dan efektif. 

➢ Pelaksanaan Penelitian 

Langkah pertama yang dilakukan dalam melaksanakan penelitian yaitu 

membuat surat ijin penelitian yang akan dilaksanakan di MTs Sunan Giri 

Probolinggo. Selanjutnya dilakukan diskusi dengan guru matematika terkait 

pemilihan siswa yang akan menjadi subjek penelitian. Sesuai dengan rencana 

yang telah disusun dan kesepakatan dengan salah guru matematika MTs Sunan 

Giri Probolinggo, penelitian akan dilaksanakan untuk satu kali pertemuan 

dengan rincian seperti yang tersaji dalam Tabel 4.17. 
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Tabel 4.17  

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Pertemuan Hari/tanggal Jam Kegiatan Kelas 

I Senin, 5 juni 

2023 

08.50-

10.40 

Pemberian pre tes, 

Pembelajaran 

RBL, pemberian 

LKPD, Presentasi 

hasil diskusi, 

pemberian post tes 

VIII 

 

Subjek penelitian yang dipilih adalah siswa kelas VIII A dengan jumlah 

30 siswa. Setelah menentukan subjek penelitian kemudian mengolah data yang 

diperoleh dari guru matematika berupa nama-nama siswa dan nilai ulangan 

materi sebelumnya. Data tersebut digunakan sebagai acuan pembentukan 

kelompok untuk pembelajaran berbasis research based learning. Setiap 

kelompok terdiri dari 3 siswa, berdasarkan pertimbangan guru matematika 

dengan membagi rata siswa dengan nilai tinggi, sedang, dan rendah dalam satu 

kelompok.  

Setelah menentukan subjek penelitian dan membagi rata semua siswa 

dalam kelompok kecil, langkah selanjutnya adalah melaksanakan 

pembelajaran berbasis research based learning di kelas VIII A. Pertemuan 

pertama diawali dengan pemberian pre tes, kemudian mempelajari tentang 

materi SPLDV dan pemberian LKPD berbasis research based leraning. 

Pemberian LKPD ini dikerjakan secara berkelompok.  

Pada pembelajaran berlangsung juga pengambilan dokumentasi serta 

pengamatan oleh para observer yang telah ditunjuk sebelumnya. Tugas 

observer adalah mengamati secara mendetail tentang aktivitas siswa di kelas 

selama belajar secara berkelompok sesuai dengan yang tertera pada lembar 

observasi. Lembar observasi tersebut memuat beberapa aspek yang perlu 

diamati sesuai dengan indikator. Kelompok yang terbentuk dari siswa kelas 

VIII A sebanyak 10 kelompok Banyaknya observer yang digunakan dalam 

pengambilan data tersebut berjumlah 2 observer. Selanjutnya untuk 
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mempermudah dalam pengambilan data, setiap siswa wajib menuliskan 

namanya pada name tag yang disediakan. Hal ini bertujuan untuk memudahkan 

observer mengenali setiap siswa dalam kelompok yang diamatinya. Saat siswa 

melakukan kegiatan kelompok dalam pembelajaran tersebut, siswa hanya 

boleh bertanya pada guru. Sedangkan observer yang sedang mengamati mereka 

tidak diperkenankan untuk melakukan komunikasi apapun, baik itu berupa 

pembicaraan, kode, dan lain-lain. Selanjutnya dilakukan presentasi hasil 

diskusi. Kemudian dilaksanakan pemberian post test. 

 

Gambar 4.1  

Pembelajaran menggunakan research based learning 
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B. Analisis Data 

1. Analisis Hasil Pre-Test 

Hasil penelitian ini adalah pre-test dan post tes dari jumlah 30 siswa. 

Pre-test bertujuan untuk mengetahui keterampilan metaliterasi awal siswa 

dalam menyelesaikan masalah SPLDV. Soal pre-test terdiri dari 2 

permasalahan SPLDV dan terdiri dari 5 indikator keterampilan metaliterasi 

siswa. Sedangkan post-testt terdiri dari 2 soal untuk mengukur keterampilan 

metaliterasi siswa setelah mendapatkan pembelajaran menggunakan model 

research based learning melalui LKPD.  

Berdasarkan grafik 4.1 maka diperoleh persentase pre-test dari kelas 

VIII A yaitu 20% berada pada kategori metaliterasi rendah, 33% berada 

pada kategori metaliterasi kurang, 23% berada pada kategori metaliterasi 

cukup, 17% berada pada kategori metaliterasi tinggi, serta 7% berada pada 

kategori metaliterasi sangat tinggi. 

 

Grafik 4.1 

Persentase hasil pre-test 

20%

33%
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17%

7% METALITERASI RENDAH
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Rincian hasil Pre-test siswa disajikan pada grafik 4.2. dari grafik 4.2 

diketahui bahwa 6 siswa berada pada kategori metaliterasi rendah, 10 siswa 

berada pada kategori metaliterasi kurang, 7 siswa berada pada kategori 

metaliterasi cukup, 5 siswa berada pada kategori metaliterasi tinggi, dan 2 

siswa berada pada kategori metaliterasi sanagat tinggi. 

 

Grafik 4.2  

Rincian hasil pre-test 

2. Analisis Hasil Post-Test 

Setelah melakukan pre-test dan diberi perangkat pembelajaran 

berupa LKPD maka dilakukan post tes untuk mengetahui kemampuan akhir 

siswa setelah melakukan pembelajaran. Post tes terdiri dari 2 soal SPLDV 

yang terdapat 5 indikator kemampuan metaliterasi. Subjek penelitian 

sebanyak 30 siswa. Berdasarkan grafik 4.2 maka diperoleh persentase post 

tes dari kelas VIII yaitu 0% berada pada kategori metaliterasi rendah, 7% 

berada pada kategori metaliterasi kurang, 30% berada pada kategori 
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metaliterasi cukup, 45% berada pada kategori metaliterasi tinggi, serta 18% 

berada pada kategori metaliterasi sangat tinggi. Persentase tersebut di 

gambarkan pada Grafik 4.3. 

 

Grafik 4.3  

Persentase hasil post test 

Rincian hasil post tes siswa disajikan pada grafik 4.4. dari grafik 4.4 

diketahui bahwa 0 siswa berada pada kategori metaliterasi rendah, 3 siswa 

berada pada kategori metaliterasi kurang, 12 siswa berada pada kategori 

metaliterasi cukup, 18 siswa berada pada kategori metaliterasi tinggi, dan 7 

siswa berada pada kategori metaliterasi sanagat tinggi. 
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Grafik 4.4  

Rincian hasil post test 

a) Uji Normalitas  

Hasil perhitungan uji normalitas post tes keterampilan 

metaliterasi siswa disajikan pada Tabel 4.18. 
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Tabel 4.18  

Hasil uji normalitas post tes 

 

Pada Tabel 4.18 hasil uji normalitas pada hasil post tes memiliki 

nilai signifikasi 0,200 > 0,05 sehingga data yang diperoleh berdistribusi 

normal. 

b) Uji Hipotesis 

Dengan kriteria pengujian terima H0 jika nilai signifikansi atau 

nilai probabilitas > 0.05 maka H0 diterima dan H1 jika nilai signifikansi 

atau nilai probabilitas < 0.05, maka H0 ditolak. 

Tabel 4.19 

Rata-rata hasil pre-test dan post tes 
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Hasil uji pada Gambar 4.19. yaitu rata-rata nilai posttest lebih 

tinggi daripada rata-rata nilai pretest. Rata-rata nilai pretest sebesar 

63,13 lalu meningkat menjadi 73,50 pada rata-rata nilai posttest. Dapat 

diketahui pula bahwa banyak data yang dimasukkan pada pretest dan 

posttest yaitu sebanyak 30 data. 

Tabel 4.20  

Hasil uji paired sample t test 

Hipotesis: 

H0 : tidak ada perbedaan hasil penerapan perangkat pembelajaran 

berbasis research based learning terhadap keterampilan 

metaliterasi siswa 

H1 : ada perbedaan hasil penerapan perangkat pembelajaran berbasis 

research based learning terhadap keterampilan metaliterasi siswa 

Berdasarkan Tabel 4.20 mengenai hasil uji paired sample t test 

diperoleh varians dengan nilai sig. (2-tailed) 0.00 < 0.05. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa hasil pre-testt dan post tes ada perbedaan 

yang signifikan setelah diterapkan perangkat pembelajaran dengan 

research based learning di dalam pembelajarannya. Hasil penelitian ini 

memiliki signifikasi sebesar 0.05 yang artinya persentase penelitian ini 
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memiliki kebenaran sebesar 95% dimana kemungkinan terjadi 

kesalahan adalah sebesar 5% saja. 

Pada akhir pembelajaran dilakukan post tes yang bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan akhir siswa setelah diterapkan 

pembelajaran RBL. Post tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa tes akhir riset. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan 

yang signifikan antara hasil pre-testt dan post test setelah diterapkan 

pembelajaran research based learning. Hal tersebut dapat dilihat dari 

hasil rata-rata yang dihasilkan pada post tes menunjukkan bahwa nilai 

post tes lebih tinggi dibanding nilai pre-test.  

3. Aktivitas Research Based Learning 

Pengembangan perangkat pembelajaran berbasis research based 

learning  bertujuan untuk menganalisis keterampilan metaliterasi siswa 

maka dalam LKPD ini yang dikembangkan memuat aktivitas research 

based learning dan indikator keterampilan metaliterasi siswa. Aktivitas 

RBL yang ada di dalam LKPD terdiri dari exposure stage, experience stage, 

dan capstone stage. Sedangkan tahapan keterampilan metaliterasi terdiri 

dari produce, incorporate, use, share, dan collaborate. Aktivitas RBL dan 

aspek keterampilan metaliterasi ada dalam setiap langkah penyelesaian 

dalam LKPD yang dikembangkan oleh peneliti guna melatih siswa untuk 

meningkatkan keterampilan metaliterasinya. 
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Gambar 4.2  

LKPD SPLDV 
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Aktivitas RBL yang pertama adalah exposure stage. Pada aktivitas 

ini siswa akan diperkenalkan dengan materi SPLDV dengan membaca dan 

memahami definisi dari materi tersebut pada LKPD. Selain definisi terkait 

materi SPLDV, siswa juga di sediakan contoh permasalahan SPLDV pada 

kegiatan 1. Pada aktivitas RBL yang pertama ini, tahapan keterampilan 

metaliterasi yang berperan adalah produce dan intercoporate, dimana siswa 

mampu mengkolaborasi ide mereka untuk menentukan model matematika 

dari permasalahan kontekstual yang diberikan. Sebelum menyelesaikan 

suatu permasalahan sebaiknya siswa terlebih dahulu diperkenalkan pada 

masalah yang akan menjadi topik penelitian. Sehingga tujuan dari penelitian 

ini adalah siswa diharapkan dapat menyelesaikan SPLDV dengan  berbagai 

metode yang ada. Setelah mengerjakan permasalahan dasar maka pada 

Gambar 4.3 juga terdapat masalah yang harus diselesaikan oleh siswa pada 

aktivitas kegiatan 2. 



96 

 

 

       

 

Gambar 4.3  

Penyelesaian permasalahan SPLDV dengan berbagai metode RBL 
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Aktivitas RBL yang kedua adalah experience stage. Pada aktivitas 

RBL yang kedua ini, tahapan keterampilan metaliterasi yang berperan 

adalah use, dimana siswa akan mencoba mengembangkan dan 

mengkomunikasikan ide mereka terkait penyelesaian dari model 

matematika yang telah ditemukan. Aktivitas RBL yang ketiga adalah 

capstone stage. Pada aktivitas RBL yang ketiga ini, tahapan keterampilan 

metaliterasi yang berperan adalah share dan collaborate, dimana siswa 

bekerja intensif dalam grup dan terbuka terhadap masukan orang lain untuk 

menentukan hasil penyelesaian dari masalah kontekstual. 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam 

menyelesaikan masalah SPLDV melalui penerapan pembelajaran berbasis 

research based learning bahwa ada dampak yang signifikan dari 

implementasi pembelajaran berbasis research based learning dalam 

meningkatkan keterampilan metaliterasi siswa dalam menyelesaikan 

masalah SPLDV. 

 

Grafik 4.5  

Persentase distribusi aktivitas siswa selama penerapan RBL 

10%

14%

19%

24%

33%

tidak aktif kurang aktif cukup aktif aktif sangat aktif
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Berdasarkan Grafik 4.5 tentang persentase distribusi aktivitas siswa 

selama penerapan research based learning (RBL) menunjukkan hasil yang 

positif. Distribusi kegiatan siswa selama pelaksanaan pembelajaran berbasis 

research based learning di kelas menunjukkan bahwa sebesar 10% siswa 

tidak aktif, 14% siswa kurang aktif, 19% siswa cukup aktif, 24% siswa aktif 

dan 33% siswa sangat aktif. Berdasarkan Grafik 4.5 tentang persentase 

distribusi aktivitas siswa selama penerapan research based learning (RBL) 

menunjukkan bahwa siswa menjadi lebih aktif dalam menyelesaikan 

permasalahan SPLDV yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis research based learning (RBL) dapat digunakan 

sebagai model alternatif untuk meningkatkan keterampilan metaliterasi 

yang baik pada siswa sehingga siswa dapat menyumbang kebaruan selama 

proses di kelas. Peneliti merekomendasikan penggunaan pembelajaran 

berbasis research based learning (RBL) di setiap mata pelajaran 

dilanjutkan. 

C. Revisi Produk 

Revisi produk pada penelitian ini mengacu kepada mauskan-masukan 

dan saran yang diperoleh dari para ahli. Karena keterbatasan waktu pada 

penelitian, masukan serta saran tersebut oleh peneliti seleksi lagi sehingga 

menghasilkan produk baru yang siap diujicobakan. 

Berikut ini adalah masukan-masukan dari para ahli yang hendak 

dijadikan sebagai acuan penelitian: 
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1. Menurut Athar Zaif Z. desain produk untuk LKPD ditambahkan baftar isi, 

kata pengantar, materi, daftar pustaka, cover, penutup dan lain-lain yang 

beruhubungan dengan desain. Tambahkan nama penyusun di depan sampul.  

2. Menurut Ita Maf’ula, S.Pd. mengatakan perlu adanya revisi bahasa yang 

digunakan seperti pada permasalahan 1. 

Dari kedua masukan tersebut hasil yang dicapai setelah merevisi ulang 

sebuah produk LKPD sebagai berikut: 
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Gambar 4.4. 

 LKPD sebelum direvisi 
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Gambar 4.5.  

LKPD sesudah direvisi 
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BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi 

Berdasarkan proses dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika sesuai kajian produk yang telah direvisi dengan menggunakan 

model research based learning untuk mengukur keterampilan metaliterasi 

siswa pada permasalahan SPLDV dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori valid 

ditunjukkan dengan koefisien validitas RPP sebesar 3,79 (94,75%); LKPD 

sebesar 3,83 (95,75%) dengan demikian perangkat dikatakan valid. 

2. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori praktis 

berdasarkan penilaian pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran 

dan persepsi pakar, nilai pengamatan keterlaksanaan model pembelajaran 

yaitu 3,74 (93,5%) dengan kategori tinggi dan persepsi pakar sebesar 3,84 

(95,90%) dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan perangkat 

pembelajaran dapat dikatakan praktis karena skor pengamatan 

keterlaksanaan model pembelajaran dan pesepsi pakar sama-sama 

memiliki kategori tinggi. 

3. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kategori efektif 

berdasarkan persentase aktivitas siswa 3,93 (98,25%), hasil penilaian post 

tes menunjukkan ketuntasan secara klasikal (86,67%), dan hasil angket 

respon siswa menunjukkan kategori sangat aktif (95,6%). 
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4. Pengembangan perangkat pembelajaran research based learning mampu 

meningkatkan keterampilan metaliterasi siswa. Dimana sebanyak 0% 

berada pada kategori metaliterasi rendah, 7% berada pada kategori 

metaliterasi kurang, 30% berada pada kategori metaliterasi cukup, 45% 

berada pada kategori metaliterasi tinggi, serta 18% berada pada kategori 

metaliterasi sangat tinggi. Hasil uji paired sample t-test post tes diperoleh 

varians nilai sig. (2-tailed) 0.000 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

pre tes dan post tes ada perbedaan yang signifikan setelah diterapkan 

research based learning di dalam pembelajarannya. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Terkait dengan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran, 

terdapat beberapa saran atau masukan sebagai berikut. 

1. Saran Pemanfaatan 

Model perangkat pembelajaran research based learning pada 

permasalahan SPLDV, sebaiknya dikembangkan lebih lanjut untuk materi 

lain. Selain untuk membantu pemahaman konsep, juga sebagai sarana 

memperkenalkan teknik penelitian pada tugas akhir nanti. 

2. Saran Diseminasi  

Untuk mengetahui lebih lanjut baik atau tidaknya perangkat yang 

telah dikembangkan ini, maka disarankan pada peneliti selanjutnya agar 

dapat menguji cobakan pada subjek tingkat yang berbeda seperti 

SMA/SMK atau ke sekolah yang berbeda. 

3. Saran Untuk Keperluan Pengembangan Lebih Lanjut 
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Bagi pihak yang ingin mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika berbasis research based learning lebih lanjut, hendaknya 

dilakukan penelitian dan pengembangan lebih lanjut dengan membuat 

penelitian dan pengembangan yang sama untuk materi yang berbeda. 

Perangkat pembelajaran harus dikembangkan lebih lanjut untuk 

menambah pemahaman siswa terhadap materi dan membuat siswa lebih 

antusias, tertarik, tenang, dan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran 

matematika. 
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Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum 

dikembangkan 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesudah 

dikembangkan 
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Lampiran 3 Lembar Validasi RPP 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

  

A. Petunjuk 

Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi 

tanda centang () pada kolom penilaian yang tersedia dengan kriteria penilaian 

yang sesuai rubrik penilaian. 

B. Penilaian ditinjau dari beberap aspek 

No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

I. Perumusan tujuan pembelajaran 

1. Kejelasan kompetensi akhir yang diharapkan     

II. Isi RPP 

1. Sistematika penyusunan RPP     

2. Kesesuaian urutan kegiatan pembelajaran dengan 

model research based learning 

    

3. Kejelasan tahap-tahap kegiatan pembelajaran dari 

pendahuluan, inti dan penutup 

    

III.  Bahasa dan tulisan 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah 

bahasa yang baku (EYD) 

    

2. Bahasa yang digunakan bersifat mudah dipahami     

IV. Waktu 

1. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan     

2. Kejelasan rincian waktu untuk setap tahap pebelajaran     

C. Komentar dan saran perbaikan 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

RUBRIK PENILAIAN 

 Jember, ............................................ 

 Validator 

 

 

 

 

(.......................................................) 
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LEMBAR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

I. Aspek Perumusan Tujuan Pembelajaran 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. kompetensi akhir yang 

diharapkan jelas 

(1) Jika kompetensi akhir yang diharapkan tidak jelas  

(2) Jika kompetensi akhir yang diharapkan kurang jelas 

(3) Jika kompetensi akhir yang diharapkan cukup jelas 

(4) Jika kompetensi akhir yang diharapkan jelas 

II. Aspek Isi 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Sistematika 

penyusunan RPP 

sesuai 

(1) Jika Sistematika penyusunan RPP tidak sesuai 

(2) Jika Sistematika penyusunan RPP kurang sesuai 

(3) Jika Sistematika penyusunan RPP cukup sesuai 

(4) Jika Sistematika penyusunan RPP sesuai 

2. Urutan kegiatan 

pembelajaran sesuai 

dengan model research 

based learning 

(1) Jika urutan kegiatan pembelajaran tidak sesuai 

dengan model research based learning 

(2) Jika urutan kegiatan pembelajaran kurang sesuai 

dengan model discovery  based learning 

(3) Jika urutan kegiatan pembelajaran cukup sesuai 

dengan model research based learning 

(4) Jika urutan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

model research based learning 

3 Tahap-tahap kegiatan 

pembelajaran dari 

pendahuluan, inti dan 

penutup jelas 

(1) Jika tahap-tahap kegiatan pembelajaran dari 

pendahuluan, inti dan penutup tidak jelas 

(2) Jika tahap-tahap kegiatan pembelajaran dari 

pendahuluan, inti dan penutup kurang jelas 

(3) Jika tahap-tahap kegiatan pembelajaran dari 

pendahuluan, inti dan penutup cukup jelas 

(4) Jika tahap-tahap kegiatan pembelajaran dari 

pendahuluan, inti dan penutup jelas 

III. Aspek Bahasa dan Tulisan 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

kaidah bahasa 

Indonesia yang benar 

(EYD) 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

(4) Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

2. Bahasa yang 

digunakan bersifat 

mudah dipahami 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang mudah 

dipahami 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami 
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No. Indikator Penilaian Rubrik 

(4) Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami 

IV. Aspek Waktu 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Alokasi waktu yang 

digunakan sesuai 

(1) Jika alokasi waktu yang digunakan tidak sesuai 

(2) Jika alokasi waktu yang digunakan kurang sesuai 

(3) Jika alokasi waktu yang digunakan cukup sesuai 

(4) Jika alokasi waktu yang digunakan sesuai 

2. Rincian waktu untuk 

setap tahap 

pebelajaran jelas 

(1) Jika rincian waktu untuk setap tahap pebelajaran 

tidak jelas 

(2) Jika rincian waktu untuk setap tahap pebelajaran 

kurang jelas 

(3) Jika rincian waktu untuk setap tahap pebelajaran 

cukup jelas 

(4) Jika rincian waktu untuk setap tahap pebelajaran 

jelas 
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Lampiran 4 Hasil Validasi RPP 
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Lampiran 5 Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) 
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Lampiran 6 Lembar Validasi LKPD 

LEMBAR VALIDASI  

LEMBAR KEGIATAN PESERTA DIDIK (LKPD) 

A. Petunjuk 

Mohon kesedian Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi 

tanda centang () pada kolom penilaian yang tersedia dengan kriteria penilaian 

yang sesuai rubrik penilaian. 

B. Penilaian ditinjau dari beberap aspek 

No Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

I. Format 

1. LKPD Memiliki petunjuk pengerjaan yang jelas     

II. Bahasa  

1. Soal dirumuskan dengan bahasa yang sederhana dan 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 

    

2. Menggunakan istilah-istilah yang mudah dipahami     

3. Dirumuskan dengan mengikuti kaidah Bahasa 

Indonesia yang baku (EYD) 

    

4. Bahasa yang digunakan komunikatif     

III. Isi LKPD 

1. LKPD disajikan secara sistematis     

2. Kebenaran konsep/ materi     

3. Masalah yang diangkat sesuai kognitif siswa     

4. Setiap kegiatan mempunyai tujuan yang jelas     

5. Kegiatan yang disajikan untuk menganalisis 

keterampilan metaliterasi siswa * 

    

6. Penyajian LKPD menarik     

*)  Karakteristik keterampilan metaliterasi siswa yang muncul pada LKPD 

C. Komentar dan saran perbaikan 

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

.............................................................................................................................

..................................................................... 

 Jember, ........................................... 

 Validator 

   

(.......................................................) 
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RUBRIK PENILAIAN 

LEMBAR VALIDASI LEMBAR KEGIATAN SISWA 

 

I. Aspek Format 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. LKPD Memiliki 

petunjuk pengerjaan 

yang jelas 

(1) Jika LKPD memiliki petunjuk pengerjaan yang 

tidak jelas 

(2) Jika LKPD memiliki petunjuk pengerjaan yang 

kurang jelas 

(3) Jika LKPD memiliki petunjuk pengerjaan yang 

cukup jelas 

(4) Jika LKPD memiliki petunjuk pengerjaan yang 

sangat jelas 

II. Aspek Bahasa 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Soal dirumuskan 

dengan bahasa yang 

sederhana dan tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

(1) Jika soal dirumuskan dengan bahasa yang tidak 

sederhana 

(2) Jika soal dirumuskan dengan bahasa yang kurang 

sederhana 

(3) Jika soal dirumuskan dengan bahasa yang cukup 

sederhana 

(4) Jika soal dirumuskan dengan bahasa yang sangat 

sederhana 

2. Menggunakan istilah-

istilah yang mudah 

dipahami 

(1) Jika soal menggunakan istilah-istilah yang tidak 

mudah dipahami 

(2) Jika soal menggunakan istilah-istilah yang kurang 

mudah dipahami 

(3) Jika soal menggunakan istilah-istilah yang cukup 

mudah dipahami 

(4) Jika soal menggunakan istilah-istilah yang sangat 

mudah dipahami 

3. Dirumuskan dengan 

mengikuti kaidah 

Bahasa Indonesia yang 

baku (EYD) 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

(4) Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

4. Bahasa yang 

digunakan komunikatif 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak komunikatif 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup komunikatif 

(4) Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif 
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III. Aspek Isi 

 

  

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. LKPD disajikan secara 

sistematis 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

(4) Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan kaidah 

bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

2. Kebenaran konsep/ 

materi 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak mudah dipahami 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang mudah 

dipahami 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup mudah dipahami 

(4) Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami 

3. Masalah yang diangkat 

sesuai kognitif siswa 

(1) Jika masalah yang diangkat tidak sesuai kognitif 

siswa 

(2) Jika masalah yang diangkat kurang sesuai kognitif 

siswa 

(3) Jika masalah yang diangkat cukup sesuai kognitif 

siswa 

(4) Jika masalah yang diangkat sangat sesuai kognitif 

siswa 

4. Setiap kegiatan 

mempunyai tujuan 

yang jelas 

(1) Jika tujuan setiap kegiatan tidak jelas 

(2) Jika tujuan setiap kegiatan kurang jelas 

(3) Jika tujuan setiap kegiatan cukup jelas 

(4) Jika tujuan setiap kegiatan sangat jelas 

5. Kegiatan yang 

disajikan untuk 

menganalisis 

keterampilan 

metaliterasi siswa 

(1) Jika kegiatan yang disajikan tidak dapat 

menganalisis keterampilan metaliterasi siswa 

(2) Jika kegiatan yang disajikan kurang dapat 

menganalisis keterampilan metaliterasi siswa 

(3) Jika kegiatan yang disajikan cukup dapat 

menganalisis keterampilan metaliterasi siswa 

(4) Jika kegiatan yang disajikan sangat dapat 

menganalisis keterampilan metaliterasi siswa 

6. Penyajian LKPD 

menarik 

(1) Jika penyajian LKPD tidak menarik 

(2) Jika penyajian LKPD kurang menarik 

(3) Jika penyajian LKPD cukup menarik 

(4) Jika penyajian LKPD sangat menarik 
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Lampiran 7 Hasil Validasi LKPD 
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Lampiran 8 Soal Pre-Test dan Post-Test 
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Lampiran 9 Hasil Pre Test dan Post Test 

NAMA SISWA 
NILAI 

PRE-TEST 

NILAI 

POST-TEST 

ACH. ZAKI AUDANIAH 60 65 

ADAM HABIB MUALLIM 59 70 

ADIANSYAH WILDAN DWI FIBIROHMAN 60 72 

AHMAD AZKA DANIEL MUDHOFFARUDDIN 63 74 

AHMAD FAHMI ADZ DZAKY 58 72 

AHMAD ZAKI WIBISONO 66 66 

ANANTA RIZKYA 57 69 

AULIA CHOLIDYAH I. 62 75 

BAGUS MADHA EFFENDY 61 77 

DANISH AFIF HISYAM 57 70 

DINDA MAULIDAH 59 73 

DYAH AISYAH 59 74 

FALENTINO TEGAR PUTRA PRATAMA YUDA 60 71 

FALIH MAULA IBAD 63 72 

FARADHILA 65 65 

HAFIFATUS ZALYANTI 63 78 

ISTRI ANGGRAENI 64 75 

KEYTA SAYIDINA MUHAMMAD AS 67 79 

MAYLA FAUZIAH 68 76 

MIRZA EL HAWWARI SYAUQI 68 76 

MOH. ZIDNI ZIDAN FAHMI 67 77 

MUHAMMAD ANDIKA DWI F. 69 74 

MUHAMMAD AZMI ANAQI 70 80 

NUR HASANAH F. 59 70 

RAFA ADJI ALFAZA 66 73 

RAIHAN NABIL MUBAROK 63 75 

SALSABILA PUTRI 64 76 

SYLVIA AGUSTIN 65 77 

WARDATUL AZIZAH 66 78 

ZAYYIN QUDWATA M 66 76 
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Lampiran 10 Lembar Keterlaksanaan Model Pembelajaran  

LEMBAR PERSEPSI PAKAR TENTANG KETERLAKSANAAN MODEL 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA  

 

Petunjuk Penilaian 

1. Objek penilaian adalah perangkat pembelajaran 

2. Bapak/ibu diminta memberikan penilaian sesuai dengan persepsi dan 

pengalaman yang dimiliki dengan cara memberi tanda centang (√) pada 

lajur yang tersedia. 

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut: 

1. : Berarti rendah 

2. : Berarti cukup 

3. : Berarti tinggi 

4. : Berarti sangat tinggi 

No. Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

I SINTAKS     

 1. Tingkat keterlaksanaan keseluruhan tahapan 

pembelajaran 

    

2. Cakupan aspek-aspek penting dalam pembelajaran 

matematika 

    

3. Keterlaksanaan urutan kegiatan pembelajaran 

mencerminkan pembelajaran berorientasi research 

based learning 

    

II SISTEM SOSIAL     

 1. Tingkat keterlaksanaan situasi (suasana) yang 

dikehendaki (pembentukan kelompok, berdiskusi, 

bertanya, berdebat, mengajukan pendapat, saling 

menghargai dalam bekerja) 

    

2. Tingkat keterlaksanaan interaksi dalam 

pembelajaran (siswa-siswa, dan siswa-guru) 

    

3. Keterlaksanaan perilaku guru mewujudkan prinsip 

dan konsep research based learning dalam 

pembelajaran 

    

4. Tingkat keterlaksanaan sistem sosial dalam 

pembelajaran 

    

III PRINSIP REAKSI DAN PENGELOLAAN     

 1. Keterlaksanaan guru dalam mengakomodasi dan 

memberi kesempatan pada siswa bertanya, 

mengajukan pendapat, dan memberi tanggapan 
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2. Tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi 

scaffolding, bantuan, petunjuk, membimbing kerja 

siswa 

    

3. Tingkat keterlaksanaan perilaku guru memberi 

motivasi melalui pengaitan materi matematika 

dengan masalah kontekstual 

    

4. Tingkat keterlaksanaan perilaku guru melibatkan 

siswa secara aktif dalam pembelajaran 

    

5. Tingkat keterlaksanaan guru memfasilitasi siswa 

belajar 

    

  

KOMENTAR PAKAR  

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………… 

 

Jember, ………………. 

Penilai 

 

 

 

 

(Nama Terang) 
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Lampiran 11 Lembar Validasi Keterlakasanan Model Pembelajaran 

LEMBAR VALIDASI PERSEPSI PAKAR TENTANG 

KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

A. Petunjuk Pengisian 

a. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi 

tanda centang (√) pada kolom yang tersedia dengan kriteria penilaian yang 

sesuai rubrik penilaian. 

b. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah 

lembar observasi aktivitas pendidik atau pada tempat yang tersedia pada 

lembar validasi. 

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

I. Format 

1. Format jelas sehingga memudahkan observer 

melakukan pengisian 

    

II. Isi 

1. Kesesuaian dengan aktivitas pendidik dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

    

2. Urutan observasi sesaui dengan urutan aktivitas 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

    

3. Setiap aktivitas dikelas teramati     

III. Bahasa dan Tulisan 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

    

2. Bahasa yang digunakan bersifat mudah 

dipahami 

    

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

 

 

 

 

Jember, ........................................ 

Validator 

 

 

(....................................................) 
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RUBRIK PENILAIAN 

LEMBAR VALIDASI PERSEPSI PAKAR TENTANG 

KETERLAKSANAAN MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

I. Aspek Format 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Format jelas 

sehingga 

memudahkan 

observer melakukan 

pengisian 

(1) Jika format tidak jelas sehingga tidak 

memudahkan observer melakukan 

pengisian 

(2) Jika format kurang jelas sehingga kurang 

memudahkan observer melakukan 

pengisian 

(3) Jika format cukup jelas sehingga cukup 

memudahkan observer melakukan 

pengisian 

(4) Jika format jelas sehingga memudahkan 

observer melakukan pengisian 

II. Aspek Isi 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Kesesuaian dengan 

aktivitas pendidik 

dalam Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

(1) Jika aktivitas pendidik tidak sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

(2) Jika aktivitas pendidik kurang sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

(3) Jika aktivitas pendidik cukup sesuai 

dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

(4) Jika aktivitas pendidik sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

2. Urutan observasi 

sesuai dengan urutan 

aktivitas dalam 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

(1) Jika urutan observasi tidak sesuai dengan 

urutan aktivitas dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(2) Jika urutan observasi kurang sesuai 

dengan urutan aktivitas dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(3) Jika urutan observasi cukup sesuai 

dengan urutan aktivitas dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
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No. Indikator Penilaian Rubrik 

(4) Jika urutan observasi sesuai dengan 

urutan aktivitas dalam Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

3. Setiap aktivitas 

pendidik dapat 

teramati 

(1) Jika setiap aktivitas pendidik tidak dapat 

teramati 

(2) Jika setiap aktivitas pendidik kurang 

dapat teramati 

(3) Jika setiap aktivitas pendidik cukup 

dapat teramati 

(4) Jika setiap aktivitas pendidik dapat 

teramati 

 

III. Aspek Bahasa dan Tulisan 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Menggunakan 

bahasa yang sesuai 

dengan kaidah 

bahasa Indonesia 

yang benar (EYD) 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

benar (EYD) 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang 

sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 

yang benar (EYD) 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

benar (EYD) 

(4) Jika bahasa yang digunakan sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang 

benar (EYD) 

2. Bahasa yang 

digunakan bersifat 

mudah dipahami 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak mudah 

dipahami 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang 

mudah dipahami 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup 

mudah dipahami 

(4) Jika bahasa yang digunakan mudah 

dipahami 
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Lampiran 12 Hasil Validasi Lembar Keterlaksaan Model Pembelajaran 
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Lampiran 13 Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

A. Petunjuk 

• Berilah tanda centang ( √ ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut 

pendapat Anda! 

• Kriteria skor penilaian terdapat pada lembar pedoman aktivitas pendidik. 

• Pengamatan dilakukan sejak guru memulai pelajaran. 

 

No ASPEK YANG DINILAI 
SIKAP PENILAIAN 

1 2 3 4 

 

I. PENDAHULUAN 

1. Siswa mempunyai perhatian dan rasa motivasi 

terhadap penyajian tujuan pembelajaran 

    

2. Siswa mendengarkan penjelasan guru terkait 

bahan kajian yang akan dipelajari 

    

 

II. KEGIATAN INTI 

1. Siswa membentuk kelompok     

2. Siswa mempunyai perhatian dan motivasi 

terhadap penyajian referensi berupa jurnal 

penelitian 

    

3. Siswa mengumpulkan data melalui diskusi     

4. Siswa menyajikan data yang diperoleh pada 

LKPD 

    

5. Siswa menganalisis data yang diperoleh pada 

LKPD 

    

6. Siswa mempresentasikan hasil diskusi     

 

III. PENUTUP 

1. Siswa dapat membuat kesimpulan     

 

 

 

 

 

  

Jember, ......................................... 

Observer/ Pengamat 

 

 

(.....................................................) 
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Lampiran 14 Lembar Validasi Observasi Aktivitas Siswa 

LEMBAR VALIDASI 

OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

A. Petunjuk Pengisian 

a. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi 

tanda centang (√) pada kolom yang tersedia dengan kriteria penilaian yang 

sesuai rubrik penilaian. 

b. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah 

lembar observasi aktivitas Siswa atau pada tempat yang tersedia pada 

lembar validasi. 

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

IV. Format 

1. Format jelas sehingga memudahkan observer 

melakukan pengisian 

    

V. Isi 

1. Kesesuaian dengan aktivitas Siswa dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

    

2. Urutan observasi sesuai dengan urutan aktivitas 

dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

    

3. Setiap aktivitas Siswa teramati     

VI. Bahasa dan Tulisan 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

    

2. Bahasa yang digunakan bersifat mudah 

dipahami 

    

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

............................................................................................................................. 

…………………………………………………………………………………. 

 

  
Jember, ........................................ 

Validator 

 

 

 

(....................................................) 
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RUBRIK PENILAIAN 

LEMBAR VALIDASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

IV. Aspek Format 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Format jelas sehingga 

memudahkan observer 

melakukan pengisian 

(1) Jika format tidak jelas sehingga tidak 

memudahkan observer melakukan pengisian 

(2) Jika format kurang jelas sehingga kurang 

memudahkan observer melakukan pengisian 

(3) Jika format cukup jelas sehingga cukup 

memudahkan observer melakukan pengisian 

(4) Jika format jelas sehingga memudahkan 

observer melakukan pengisian 

V. Aspek Isi 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Kesesuaian dengan 

aktivitas Siswa dalam 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

(1) Jika aktivitas Siswa tidak sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(2) Jika aktivitas Siswa kurang sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(3) Jika aktivitas Siswa cukup sesuai dengan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

(4) Jika aktivitas Siswa sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2. Urutan observasi 

sesuai dengan urutan 

aktivitas dalam 

Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

(1) Jika urutan observasi tidak sesuai dengan 

urutan aktivitas dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

(2) Jika urutan observasi kurang sesuai dengan 

urutan aktivitas dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

(3) Jika urutan observasi cukup sesuai dengan 

urutan aktivitas dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

(4) Jika urutan observasi sesuai dengan urutan 

aktivitas dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

3. Setiap aktivitas Siswa 

dapat teramati 

(1) Jika setiap aktivitas Siswa tidak dapat 

teramati 

(2) Jika setiap aktivitas Siswa kurang dapat 

teramati 

(3) Jika setiap aktivitas Siswa cukup dapat 

teramati 

(4) Jika setiap aktivitas Siswa dapat teramati 
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VI. Aspek Bahasa dan Tulisan 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

kaidah bahasa 

Indonesia yang benar 

(EYD) 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 

(EYD) 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 

(EYD) 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 

(EYD) 

(4) Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

2. Bahasa yang 

digunakan bersifat 

mudah dipahami 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak mudah 

dipahami 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang mudah 

dipahami 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup mudah 

dipahami 

(4) Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami 
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Lampiran 15 Hasil Validasi Lembar Observasi Aktiivitas Siswa 
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Lampiran 16 Lembar Angket Respon Siswa 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Dalam rangka pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis riset di 

kelas, kami mohon tanggapan saudara/saudari siswa terhadap proses pembelajaran 

mengunakan model Research Based Learning pada materi Sistem Persamaan Linier 

Dua Variabel (SPLDV) yang telah dilakukan. Jawaban saudara/saudari siswa akan 

kami rahasiakan. Oleh karena itu, jawablah dengan sejujurnya karena hal ini tidak 

akan berpengaruh terhadap nilai mata kuliah ini. 

 

Petunjuk Pengisian Angket : 

1.  Pada angket ini terdapat pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar cocok 

dengan pilihanmu. 

2.  Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan pendapatmu untuk 

setiap pertanyaan yang diberikan. 

3.  Berilah alasanmu dengan mengisi di kolom alasan. 

 

NO ASPEK YANG DI RESPON 
PENILAIAN 

YA TIDAK 

1 Apakah anda merasa senang terhadap materi 

pembelajaran yang diberikan? 

  

2 Apakah anda merasa senang terhadap lembar kerja 

peserta didik yang diberikan? 

  

3 Apakah anda merasa senang terhadap suasana 

pembelajaran yang terjadi? 

  

4 Apakah anda merasa senang terhadap cara dosen 

mengajar? 

  

5 Apakah materi pembelajaran yang diberikan baru 

bagi anda? 

  

6 Apakah Lembar kerja peserta didik yang diberikan 

memiliki format atau tampilan yang baru bagi anda? 

  

7 Apakah suasana pembelajaran yang diberikan terasa 

baru bagi anda? 

  

8 Apakah cara dosen mengajar terasa berbeda atau baru 

bagi anda? 

  

9 Apakah Anda berminat mengikuti pembelajaran ini?   
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10 Apakah Anda dapat memahami dengan jelas bahasa 

yang digunakan pada Lembar kerja peserta didik? 

  

11 Apakah Anda dapat memahami dengan jelas bahasa 

yang digunakan pada lembar soal tes akhir riset? 

  

12 Apakah Anda dapat mengerti maksud setiap 

soal/masalah yang disajikan pada Lembar kerja 

peserta didik? 

  

13 Apakah Anda dapat mengerti maksud setiap 

soal/masalah yang disajikan pada lembar soal tes 

akhir riset? 

  

14 Apakah Anda tertarik dengan penampilan (tulisan, 

gambar, dan letak gambar) pada Lembar kerja peserta 

didik? 

  

15 Apakah Anda tertarik dengan penampilan (tulisan, 

gambar, dan letak gambar) pada lembar soal tes akhir 

riset? 

  

16 Apakah Anda senang berdiskusi dengan anggota 

kelompok untuk menyelesaikan masalah dengan 

saling bertukar hasil jawaban? 

  

Jumlah Penilaian   

Presentase respon siswa   
 

 

 

 

 

 

 

 

  

Jember, ......................................... 

Siswa 

 

 

(.....................................................) 
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Lampiran 17 Lembar Validasi Angket Respon Siswa 

LEMBAR VALIDASI 

ANGKET RESPON SISWA 

 

A. Petunjuk Pengisian 

a. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian dengan memberi 

tanda centang (√) pada kolom yang tersedia dengan kriteria penilaian yang 

sesuai rubrik penilaian. 

b. Bapak/Ibu dapat memberikan komentar dan saran perbaikan pada naskah 

lembar angket respon siswa atau pada tempat yang tersedia pada lembar 

validasi. 

B. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek 

No. Aspek yang Dinilai 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 

VII. Format 

1. Format jelas sehingga memudahkan siswa 

melakukan pengisian 

    

VIII. Isi 

1. Pernyataan pada angket sesuai dengan kegiatan 

pembelajaram 

    

2. Angket dapat memberi informasi mengenai 

respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

    

IX. Bahasa dan Tulisan 

1. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

    

2. Bahasa yang digunakan bersifat mudah 

dipahami 

    

C. Komentar dan Saran Perbaikan 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

............................................................................................................................. 

 

 

 

 

Jember, ........................................ 

Validator 

 

 

(....................................................) 
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RUBRIK PENILAIAN 

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON SISWA 

 

I. Aspek Format 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Format jelas sehingga 

memudahkan siswa 

melakukan pengisian 

(1) Jika format tidak jelas sehingga tidak 

memudahkan siswa melakukan pengisian 

(2) Jika format kurang jelas sehingga kurang 

memudahkan siswa melakukan pengisian 

(3) Jika format cukup jelas sehingga cukup 

memudahkan siswa melakukan pengisian 

(4) Jika format jelas sehingga memudahkan 

siswa melakukan pengisian 

II. Aspek Isi 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Pernyataan pada 

angket sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran 

(1) Jika pernyataan pada angket tidak sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran 

(2) Jika pernyataan pada angket kurang sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran 

(3) Jika pernyataan pada angket cukup sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran 

(4) Jika pernyataan pada angket sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran 

2. Angket dapat memberi 

informasi mengenai 

respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran 

(1) Jika angket tidak dapat memberi informasi 

mengenai respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran 

(2) Jika angket kurang dapat memberi informasi 

mengenai respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran 

(3) Jika angket cukup dapat memberi informasi 

mengenai respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran 

(4) Jika angket dapat memberi informasi 

mengenai respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran 

III. Aspek Bahasa dan Tulisan 

No. Indikator Penilaian Rubrik 

1. Menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

kaidah bahasa 

Indonesia yang benar 

(EYD) 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 

(EYD) 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 

(EYD) 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 

(EYD) 
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No. Indikator Penilaian Rubrik 

(4) Jika bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia yang benar (EYD) 

2. Bahasa yang 

digunakan bersifat 

mudah dipahami 

(1) Jika bahasa yang digunakan tidak mudah 

dipahami 

(2) Jika bahasa yang digunakan kurang mudah 

dipahami 

(3) Jika bahasa yang digunakan cukup mudah 

dipahami 

(4) Jika bahasa yang digunakan mudah dipahami 
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Lampiran 18 Hasil Validasi Angket Respon Siswa 
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Lampiran 19 Surat Pernyataan Keaslian Tulisan 
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Lampiran 20 Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

JUDUL VARIABEL INDIKATOR 
SUMBER 

DATA 
METODE PENELITIAN RUMUSAN MASALAH 

Pengembangan 

Perangkat 

Pembelajaran 

Matematika 

Berbasis 

Research Based 

Learning Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Metaliterasi 

Siswa MTs 

Sunan Giri 

Probolinggo 

Dalam 

Menyelesaikan 

Masalah 

Kontekstual 

1. Perangkat 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

research based 

learning 

✓ Eixposurei 

Stagei 

✓ Eixpeiriieincei 

stagei 

✓ Capstonei 

stagei 

1. Responden 

siswa kelas 

VIII MTs 

Sunan Giri 

Probolinggo 

sebagai 

objek 

penelitian 

1. Pendekatan Penelitian: 

a. Penelitian Pengembangan 

b. Jenis penelitian 

pengembangan R&D 

2. Metode Pengumpulan Data: 

a. Tes  

b. Kuesioner atau angket 

c. Dokumentasi  

3. Pengujian Instrumen: 

a. Uji Validitas 

b. Uji Reliabilitas  

4. Teknik Analisis Data: 

a. Statistik Deskripstif 

b. Statistik Inferensial 

dengan dua prasyarat: 

• Uji Normalitas  

• Uji Homogenitas  

c. Analisis Inferensial (Tahap 

Pengujian Hipotesis) 

hipotesis dengan analisis 

inferensial uji T. 

1. Bagai imana keivali idan 

peirangkat peimbeilajaran 

mateimatiika beirbasi is 

reiseiarch baseid leiarni ing 

untuk meiniingkatkan 

keimampuan meitaliiteirasi i 

si iswa pada masalah 

konteikstual ? 

2. Bagai imana keiprakti isan 

peirangkat peimbeilajaran 

mateimatiika beirbasi is 

reiseiarch baseid leiarni ing 

untuk meiniingkatkan 

keimampuan meitaliiteirasi i 

si iswa pada masalah 

konteikstual ? 

3. Bagai imana keieifeikti ifan 

peirangkat peimbeilajaran 

mateimatiika beirbasi is 

reiseiarch baseid leiarni ing 

untuk meiniingkatkan 

keimampuan meitaliiteirasi i 

2. Kemampuan 

metaliterasi 

siswa 

✓ Producei 

✓ Incorporate  

✓ Use  

✓ Share  

✓ Collaborate  

2. Tes berupa 

pretest dan 

posttest 
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JUDUL VARIABEL INDIKATOR 
SUMBER 

DATA 
METODE PENELITIAN RUMUSAN MASALAH 

• Jika nilai sig. < 0,05, 

maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, yang 

berarti terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara kedua 

kelompok. 

• Jika nilai sig. > 0,05, 

maka Ho diterima dan 

Ha ditolak, yang 

berarti tidak terdapat 

perbedaan yang 

signifikan antara kedua 

kelompok. 

si iswa pada masalah 

konteikstual ? 

4. Apakah perangkat 

pembelajaran matematika 

berbasis reseach based 

learning pada masalah 

kontekstual dapat 

meningkatkan 

kemampuan metaliterasi 

siswa ? 
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Lampiran 21 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 22 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 23 Jurnal Penelitian 
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Lampiran 24  Dokumentasi 
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Lampiran 25 Biodata 

RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Elvara Nabilla Silmi 

NIM : T20197044 

Tempat / Tanggal Lahir : Probolinggo, 21 Mei 2001 

Alamat : Jl. Raya Bromo No. 16 RT 001 RW 002 Triwung 

Kidul,  Kecamatan Kademangan, Kota Probolinggo, 

67224 

E-mail : elvaranabilla@gmail.com 

Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Prodi : Tadris Matematika 

Riwayat Pendidikan : 1. SDN Triwung Kidul 1 

2. SMP Negeri 10 Kota Probolinggo 

3. MA Negeri 2 Kota Probolinggo 
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